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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru.Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 
2015.Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru 
dalam penguasaan pengetahuan.Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online.  
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya.  
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul 
untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua 
mata pelajaran dan kelompok kompetensi.Dengan modul ini diharapkan program 
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GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
 
Jakarta, Februari 2016  
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,  
 
 






Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Keperawatan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 
dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Keperawatan SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran. 
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
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 Gambar 1 Autoclave tape       
 Gambar 2Adhesive tape       
 Gambar 3Surgical Tape       
 Gambar 4 Kassa steril       
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 Gambar 6  Gaas berisi obat       
 Gambar 7Elastic bandage       
 Gambar 8Decubitus Bed       
 Gambar 9 WWZ        
 Gambar 10 Ice bag        
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 Gambar 12 Kruk/Cruthces       
 Gambar 13Nipple Shield       
 Gambar 14Air cushion       
 Gambar 15Pressure garments      
 Gambar 16Spalk tangan dan kaki      
 Gambar 17Kursi roda      
 Gambar 18Nurse cap      
 Gambar 19Handscoen       
 Gambar 20Skort        
 Gambar 21Masker        
 Gambar 22Catheter plastik       
 Gambar 23Catheter karet       
 Gambar 24Catheter silikon       
 Gambar 25Catheter PVC       
 Gambar 26Catheter logam       
 Gambar 27Kondom catheter      
 Gambar 28 IV Catheter       
 Gambar 29Wing Needle       
 Gambar 30Suction Catheter      
 Gambar 31Feeding Tube       
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 Gambar 32 
Pemakaian Feeding Tube pada Pasien Dewasa & Bayi   
 Gambar 33 
Cara Penggunaan Rectal Tube & Rectal Tube dgn PVC Ballon  
 Gambar 34Urine bag       
 Gambar 35Stomach tube       
 Gambar 36Infus set        
 Gambar 37Transfusion set       
 Gambar 38 Spuit        
 Gambar 39 Injection Needle       
 Gambar 40 Glyserin Syringe       
 Gambar 41 Currete        
 Gambar 42 Set manicure pedicure      
 Gambar 43Lancet        
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 Gambar 49 Waskom trolley       
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 Gambar 53 Komsputum dan kom multingungsi     
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 Gambar 56Mattress/Bed       
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 Gambar 58 Tounge depressor      
 Gambar 59 Laringeal mirror       
 Gambar 60 Thermometer raksa aksila     
 Gambar 61 Thermometer anal      
 Gambar 62 Thermometer digtal      
 Gambar 63 Stethoscope binaural      
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 Gambar 96Gloves steril       
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 Gambar 99 Sepatu boot safety      
 Gambar 100 Kacamata       
 Gambar 101Google        
 Gambar 102Face shield       
 Gambar 103 Perisai las       
 Gambar 104Ear plug        
 Gambar 105Ear muff       
 Gambar 106Air purifying respirator      
 Gambar 107Air supplying respirator      
 Gambar 108 Rompi        
 Gambar 109Skort        
 Gambar 110 Tali pengaman       
 Gambar 111 Pelampung       
 Gambar 112 Lambang K3 (versi lama)     
 Gambar 113 Lambang K3 (versi baru)     
 Gambar 114 Bio Hazard       
 Gambar 115 Korosif        
 Gambar 116 Tegangan sangat tinggi     
 Gambar 117Environmental       
 Gambar 118Explosive       
 Gambar 119Flammable       
 Gambar 120 Radioaktif       
 Gambar 121Harmfull imitant       
 Gambar 122Toxic        
 Gambar 123 Radiasi sinar laser  
 Gambar 124 Warna rambu     
 Gambar 125 Rambu standar       
 Gambar 126 Rambu larangan      
 Gambar 127 Rambu peringatan      
 Gambar 128 Rambu prasyarat      











I. Petunjuk Penanganan Kasus 
II. Pedoman Kerja Fasilitator dan Narasumber 
III. Format Hasil Diskusi-1 
IV. Format Hasil Diskusi-2 
V. Lembar Evaluasi Peserta Dalam Diskusi Kelompok 
VI. UU RI no. 36 tahun 2009 tentang kesehatan 
VII. Buku Panduan Praktis BPJS Kesehatan 
VIII. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 1190/MENKES/PER/VIII/2010 

























Bagian I : 
Kompetensi Profesional 
 
Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik mengelola pembelajaran 
dengan baik. Pendidik akan dapat mengelola pembelajaran apabila menguasai 
substansi materi, mengelola kelas dengan baik, memahami berbagai strategi 
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Pendahuluan 
A Latar Belakang 
Guru adalah bagian integral dari organisasi pendidikan di sekolah. Sebuah 
organisasi, termasuk organisasi pendidikan di sekolah, guru perlu 
dikembangkan sebagai organisasi pembelajar, agar mampu menghadapi 
perubahan yang merupakan ciri kehidupan modern. Salah satu karakter 
utama organisasi pembelajar adalah senantiasa mencermati perubahan 
internal dan eksternal yang diikuti dengan upaya penyesuaian diri dalam 
rangka mempertahankan eksistensi. 
Salah satu bentuk aktualisasi tugas guru sebagai tenaga profesional adalah 
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Undang-undang dan peraturan pemerintah ini 
diharapkan dapat memfasilitasi guru untuk selalu mengembangkan 
keprofesiannya secara berkelanjutan. Pelaksanaan program pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) ini diharapkan  dapat meningkatkan 
kompetensi, profesional, sosial, dan kepribadian untuk memenuhi kebutuhan 
tuntutan masa depan yang berkaitan dengan profesi sebagai guru. 
Modul diklat pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) adalah 
substansi materi pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program 
pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian peningkatan 
kompetensi peserta diklat. Modul  ini disusun untuk memenuhi kebutuhan 
dan mendukung adanya program pengembangan keprofesian berkelanjutan 
(PKB) bagi peserta diklat di lingkup program keahlian kesehatan kompetensi  
keperawatan. Isi dari modul grade 4 ini adalah memaparkan kegiatan 
pembelajaran tentang alat kesehatan dan prosedur Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3) yang mana kegiatan pembelajaran tersebut tertuang dalam peta 
kompetensi. 
Modul ini diharapkan mampu menciptakan peserta diklat yang tidak hanya 
memiliki pengetahuan luas tetapi juga mampu menumbuhkan motivasi dan 
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minat peserta diklat dalam menguasai mata ajar alat 
kesehatan/keperawatan dan prosedur K3 sehingga  dapat memberikan 
bekal pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang sesuai dengan standar 
kompetensi yang harus dimiliki peserta diklat. 
B. Tujuan 
1. Mengatasi Kelemahan Sistem Pembelajaran Konvensional 
Melalui modul ini peserta diklat diharapkan dapat berusaha untuk mencari 
dan menggali informasi secara lebih aktif dan mengoptimalkan semua 
kemampuan dan potensi belajar yang dimiliki. 
2. Menjadi Acuan Penyusunan Proses Pembelajaran 
Melalui penggunaan modul diharapkan mampu menjadi acuan peserta diklat 
dalam mempersiapkan rencana pembelajaran secara individual kepada 
siswa. 
3. Menjelaskan Konsep Dasar Alat Kesehatan/Keperawatan. 
Kinerja yang diharapkan tercapai oleh peserta diklat antara lain 
menjelaskan pengertian alat kesehatan/keperawatan, menunjukkan macam 
alat kesehatan/keperawatan, menjelaskan fungsi alat 
kesehatan/keperawatan, dan menggunakan beberapa macam alat 
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Mengidentifikasi symbol K3 
dan tanda bahaya 
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D. Ruang Lingkup 
1. Alat Kesehatan/Keperawatan Pengertian Alat 
kesehatan/Keperawatan 
Berisi tentang pengertian alat kesehatan/keperawatan, jenis dan fungsi alat 
kesehatan/keperawatan dasar, dan alat kedokteran mutakhir. Dilengkapi 
dengan gambar tiap alat untuk mempermudah proses pembelajaran. 
i. Keselamatan dan Kesehatan KerjaProsedur K3 
Berisi tentang pengertian, tujuan, syarat K3, alat pelindung diri, symbol K3 
dan tanda bahaya, dan K3RS 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
1. Menguasai Peta Kompetensi 
Adanya peta kompetensi akan memudahkan peserta diklat dalam membuat 
target kompetensi pembelajaran sehingga peserta diklat akan lebih fokus 
dalam mempelajari kegiatan pembelajaran. 
i. Memahami Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat dituntut untuk mengetahui dan memahami seluruh indikator 
pencapaian pembelajaran. 
ii. Pengkayaan Materi 
Dalam mempelajari dan memahami isi modul di tiap kegiatan pembelajaran, 
peserta diklat diharapkan memperkaya materi dengan studi pustaka literatur-
literatur yang tercantum dalam daftar pustaka maupun dengan literatur lain 
temuan peserta diklat seperti e-book, jurnal penelitian, buku, maupun 
sumber-sumber internet yang aktual dan terpercaya untuk menambah 
penguasaan dan pemahaman terhadap kegiatan pembelajaran maupun 
untuk membantu menemukan jawaban di setiap soal latihan yang terdapat di 
setiap kegiatan pembelajaran agar tidak hanya terpaku pada kunci jawaban 
yang telah disediakan dalam modul ini.   
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KegiatanPembelajaran 1:Alat Kesehatan 
A. Tujuan 
1. Peserta Diklat Mampu Mengetahui Pengertian Alat 
Kesehatan/Keperawatan. 
2. Peserta Diklat Mampu Mengetahui Macam-Macam Alat Kesehatan 
iii. Peserta Diklat Mampu Menggunakan Alat-Alat Kesehatan  sesuai 
dengan Fungsi dan Kegunaannya 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan Pengertian Alat Kesehatan/Keperawatan 
iv. Menunjukkan  Beberapa Macam Alat 
Kesehatan/Keperawatan Dasar 
v. Menjelaskan Fungsi Masing-Masing Alat 
Kesehatan/Keperawatan 
vi. Menggunakan Beberapa Macam Alat Kesehatan 
C. UraianMateri 
1. Pengertian Alat kesehatan / Keperawatan 
Menurut UU RI no. 36 tahun 2009 tentang kesehatan, alat kesehatan 
adalah instrument, aparatus, mesin, implant yang mengandung obat, yang 
digunakan untuk mencegah, mendiagnosa, menyembuhkan dan 
meringankan penyakit, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan 
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Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 220/Men.Kes/Per/IX/1976, 
Peraturan Pemerintah RI N0.72 Tahun 1998 tentang Pengamanan Sediaan 
Farmasi dan Alat Kesehatan, serta menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor : 1190/MENKES/PER/VIII/2010 Tanggal : 23 Agustus 2010; alat 
kesehatan adalah barang, instrument, apparat atau alat termasuk tiap 
komponen, bagian atau perlengkapannya yang diproduksi, dijual atau 
dimaksud untuk digunakan dalam: 
a. Pemeliharaan dan perawatan kesehatan, diagnosa, penyembuhan, 
peringan/pencegah penyakit, kelainan keadaan badan atau gejalanya 
pada manusia. 
b. Pemulihan, perbaikan atau perubahan fungsi badan atau struktur 
badan manusia. 
c. Diagnosa kehamilan pada manusia / pemeliharaan selama hamil & 
setelah melahirkan termasuk pemeliharaan bayi. 
d. Usaha mencegah kehamilan pada manusia & yang tidak termasuk 
golongan obat. 
Menurut BPJS Kesehatan, alat kesehatan adalah instrument, apparatus, 
mesin dan/atau implant yang tidak mengandung obat yang digunakan untuk 
mencegah, mendiagnosis, menyembuhkan, dan meringankan penyakit, 
merawat orang sakit, memulihkan kesehatan pada manusia, dan/atau 
membentuk struktur dan memperbaiki fungsi tubuh. Alat kesehatan yang 
dimaksud tersebut dipergunakan dalam tubh melalui prosedur operasi 
maupun dipergunakan di luar tubuh.Alat kesehatan yang dipergunakan di 
luar tubuh merupakan manfaat tambahan (suplemen) dengan 
pembatasan/limitasi baik jenis maupun harganya. 
 
2. Jenis dan Fungsi Alat Kesehatan/Keperawatan Dasar 
I. Alat Pembalut 
1. Plester 
a) Fungsi plester 
 Sebagai pembalut luka ringan 
 Sebagai pembalut luka setelah operasi 
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 Sebagai pelekat pada alkes yang lain 
b) Fungsi plester untuk melindungi luka dari terbentur, rusak, atau kotor.  
c) Golongan plester 
 
Gambar 1Autoclave tape 
 
Gambar 2Adhesive tape 
 Surgical tape  
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d) Berdasarkan bahannya plester dibagi ke dalam 7 macam yaitu: 
No Nama Bahan Nama Alat Kesehatan 
1 ZnO Leukoplas 
2 Elastik Handyplas, Band aid, Elastikon 
3 Sutera Leukosilk 
4 Rayon Micropore, Dermisel 
5 Kertas Leukopor 
6 Plastik Leukofix 
7 Plastik Waterproof Setonplast, Blenderm 
Tabel 1 Macam plester menurut bahan dasar 
 
2. GAAS / KASSA 
Bentuk berupa kain jarang-jarang, seperti ram kawat yang berfungsi 
sebagai penutup luka. 
Fungsi kassa: 
- Sebagai penutup luka agar tidak terkontaminasi dengan kotoran lain 
- Sebagai bahan pembuat sablon 
- Sebagai perawatan luka 
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Gambar 5  Kassa alcohol 
 Gaas berisi bahan obat 
- Sufratul  : gaas steril berisi soframisin 
- Bactigras : gaas steril berisi chlorhexadine dlam paraffin 
- Actisorb : gaas steril berisi charcoal 
 
Gambar 6 Gaas berisi obat 
3. Perban  
Fungsi dari perban adalah sebagai pembalut luka ataupun memar yang 
diderita oleh pasien. Perban digolongka menjadi beberap bagian, yaitu: 
 Pembalut elastis / elastic bandage 
 
 
Gambar 7Elastic bandage 
II. Alat Perawatan Pasien 
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1) Decubitus Bed 
Kasur berisi udara dilengkap dengan air flow regulation, diindikasikan 
untuk pasien bedrest yang berfungsi sebagai pencegahan terjadinya 
bedsore atau dekubitus. 
 
 
Gambar 8Decubitus Bed 
 
2) WWZ (Warm Water Zak) 
Disebut juga dengan hot water bottle,istilah di Indonesia dikenal sebagai 
buli-buli panas, alat ini berfungsi untuk kompres panas yang bertujuan 
untuk memperancar sirkulasi darah, mengurangi nyeri, dan merangsang 
peristaltic, contoh indikasi spasme otot, hipotermi. 
 13 
 





3) Ice Bag 
Istilah lain dari ice bag adalah Ijskap diambil dari bahasa Belanda yang 
berfungsi sebagai kompres dingin. Kompres dingin berguna untuk 
mengurangi nyeri dan bengkak pada luka yang mengalami peradangan. 
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4) Skin Traction Kit 
Terbuat dari gabus berbentuk silinder atau plastik/kayu. Berfungsi untuk 
mempertahankan posisi, mencegah mobilisasi persendian yang 
terluka/inflamasi/fraktur, mempercepat proses penyatuan bagian yang 
fraktur, dilengkapi dengan elastic bandage dan tali. 
 
 
Gambar 11Skin Traction Kit 
 
 
5) Kruk / Crutches 
Merupakan alat yang berfungsi sebagai penyangga tubuh pasien dengan 
gangguan cidera ekstremitas bawah atau setelah post operasi pada 
ekstremitas bawah. 
 
Gambar 12 Kruk/Cruthces 
 
6) Nipple Shield  
 15 
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Dalam bahasa Belanda disebut dengan Tapelhoedjo, alat ini berfungsi 
untuk melindungi putting susu yang lecet pada waktu menyusui. 
 
Gambar 13Nipple Shield 
 
7) Air Cushion 
Dalam bahasa Belanda disebut dengan Windring yang berfungsi sebagai 
tempat duduk pada penderita ambeien/wasir, terbuat dari karet. 
 
Gambar 14 Air cushion 
8) Pressure Garments 
Pakaian bersifat menekan tubuh, berfungsi untuk: 
 Mencegah dan mengobati bekas luka yang menonjol keluar 
(hypertrophic scarring) pada bagian dada dan perut 
 Rehabilitasi sendi lutut dan siku paska pembedahan (arthropad) 











Gambar 15Pressure garments 
 
9) Spalk 
Tujuannya adalah untuk mencegah pergerakan tulang yang patah.Ujung 
tulang yang patah mengiritasi saraf, menyebabkan rasa nyeri tetapi juga 
mengurangi kerusakan lanjut dari otot, saraf, pembuluh darah dengan 
mengurangi pergerakan tulang yang patah. 
 17 
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Gambar 16Spalk tangan dan kaki 
10) Kursi Roda 
Adalah alat bantu yang digunakan oleh orang yang mengalami kesulitan 
berjalan menggunakan kaki, baik dikarenakan oleh penyakit, cedera, 
maupun cacat. Alat ini bisa digerakan dengan menggunakan tangan, atau 
dengan menggunakan mesin otomatis. 
 
 
Gambar 17Kursi roda 
 
 
III. Alat Tindakan Medis 
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1. Penutup Kepala 
 Fungsi untuk mencegah jatuhnya mikroorganisme yang ada di 
rambut dan kulit kepala petugas terhadap alat –alat daerah steril dan 
juga sebaliknya untuk melindungi kepala / rambut petugas dari 
percikan bahan bahan dari pasien 
 Manfaat penutup kepala bagi tenaga kesehatan terhindar dari 
paparan/percikan darah dan cairan tubuh, sedangkan manfaat untuk 
pasien mencegah jatuhnya mikroorganisme dari rambut dan kulit 
petugas kepada pasien. 
 
Gambar 18Nurse cap 
 
2. Handscoen / Gloves 
 Fungsi untuk melindungi tangan dari kontak dengan darah , cairan 
tubuh, sekret, ekskreta, mukosa, kulit yang tidak utuh, dan benda 
yang terkontaminasi. 
 Manfaat pemakaian sarung tangan bagi petugas : mencegah kontak 
tangan dengan darah , cairan tubuh, benda yang terkontaminasi, 
manfaat bagi pasien : mencegah kontak mikroorganisme dari tangan 
petugas memakai sarung tangan steril 
 19 
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Gambar 19 Handscoen 
3. Skort/Apron 
 Fungsi melindungi tenaga kesehatan dari kemungkinan genangan / 





Fungsi mencegah membran mukosa tenaga keehatan terkena kontak dgn 
percikan darah dan cairan tubuh  Pasien mencegah kontak droplet dari 
mulut dan hidung  tenaga kesehatan yang mengandung mikroorganisme 
saat bicara , batuk ,bersin 
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5. Ballon Catheter (Foley Catheter) 
 Alat yang berfungsi untuk pengambilan urine dalam sistem tertutup, 
bebas dari udara dan polusi sekitarnya. Biasanya dihubungkan 
dengan suatu urinometer dan suatu urine bag untuk keperluan 
pemeriksaan klinis. 
 Ukuran Catheter 
Anak      : 8-10 French (Fr) 
Wanita   : 14-16 Fr 





Gambar 22Catheter plastik 
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Gambar 23Catheter karet 
 
Gambar 24Catheter silikon 
 
Gambar 25Catheter PVC 
 
Gambar 26Catheter logam 
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Gambar 27Kondom catheter 
6. Intra Vena (IV) Catheter 
 IV catheter adalah catheter yang dimasukkan ke dalam pembuluh 
vena. 
 Fungsi berlaku sebagai vena tambahan (perpanjangan vena) untuk 
pengobatan IV jangka lama yang lebih dari 48 jam.. 
 
Gambar 28 IV Catheter 
 
7. Wing Needle 
 Wing Needle adalah ujung spuit atau jarum yang digunakan untuk 
pengambilan secara vakum. 
 Fungsi sebagai perpanjangan vena untuk pemberian cairan infus 
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Gambar 29Wing Needle 
8. Suction Catheter / Mucus Extractor 
Fungsi untuk menyedot lender dari trachea bayi yang baru lahir.Hal ini 
bertujuan untuk mengeluarkan atau menyedot cairan amnionik yang ada 
pada bayi tersebut. 
 
Gambar 30Suction Catheter  
9. Feeding Tube 
Fungsi untuk memasukkan cairan makanan melalui mulut atau hidung. 
 
Gambar 31Feeding Tube 
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Gambar 32Pemakaian Feeding Tube pada Pasien Dewasa & Bayi 
10. Rectal Tube 
Fungsi untuk mengeluarkan gas-gas dari usus, untuk mebersihkan 
rectum.Biasanya ujung yang satunya dimasukkan ke dalam anus dan 
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Gambar 33Cara Penggunaan Rectal Tube & Rectal Tube dgn PVC Ballon 
11. Urine Bag 
Fungsi untuk menampung urine yang dihubungkan dengan ballon 




Gambar 34Urine bag 
12. Stomach Tube 
Stomach tube, adalah alat berbentuk selang yang berfungsi untuk 
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Gambar 35Stomach tube 
13. Infus set / Transet ( selang infus) 
Fungsi untuk jalan masuk cairan, infus set digunakan untuk khusus cairan 
infus.  
 
Gambar 36Infus set 
14. Blood Transfusion Set 
Fungsi sebagai alat bantu saluran masuk serta keluarnya darah kedalam 
tubuh (transfusi darah). 
 
 
Gambar 37Transfusion set 
15. Spuit / Syringe 
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Fungsi untuk menyuntikkan atau menghisap cairan atau gas. 
 
Gambar 38 Spuit 
16. Injection Needle 
 Istilah lain jarum hipodermik/jarum suntik 
 Fungsi digunakan dengan alat suntik untuk menyuntikkan suatu zat ke 
dalam tubuh. Jarum ini juga dapat digunakan untuk mengambil 
sampel zat cair dari tubuh. 
 
Gambar 39Injection Needle 
17. Gliserin Syringe / Glyserin Spuit 
Fungsi untuk menyemprotkan lavement/clyasma melalui anus cairan yang 
sering digunakan adalah gliserin atau larutan sabun. 
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Gambar 40Glyserin Syringe 
 
18. Currete 





Gambar 41 Currete 
 
 
19. Set Manicure Pedicure 
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Fungsi untuk perawatan kuku tangan dan kaki pasien. 
 
Gambar 42Set manicure pedicure 
20. Lanset 
Fungsi untuk mengambil darah dengan jalan menusuk ujung jari 




Fungsi tourniquet adalah sebagai berikut: 
 Menghentikan perdarahan pada luka terbuka di lengan atau tungkai 
 Menghentikan aliran darah saat dilakukan operasi pada lengan atau 
tungkai. Penghentian ini dilakukan secara sementara dengan sistem 
buka tutup untuk rentang waktu tertentu. 
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22. Face Mask 
Fungsi untuk memenuhi kebutuhan oksigen pasien, fungsi yang sama 
pada nasal canul. 
 




Gambar 46Nasal canul 
 
23. Oxygen Tube 
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Fungsi pemenuhan kebutuhan oksigenasi pada pasien. 
 
Gambar 47Oxygen tube 
24. Nebulizer 
Fungsi untuk merubah obat dari bentuk cair ke bentuk partikel aerosol, 
bentuk aerosol sangat bermanfaat apabila dikumpulkan dalam organ paru, 
efek obat ini adalah untuk mengembalikan spasme bronkus. 
 
Gambar 48Nebulizer 
25. Waskom Trolley 
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Gambar 49Waskom trolley 
26. Nierbekken / bengkok 
 Fungsi untuk: 
a. Menampung instrument  
b. Tempat kebutuhan alat 
c. Tempat ketersediaan bahan, kapas, obat cair 




Fungsi: memegang atau mengambil alat dan bahan medis steril supaya 




28. Instrumen Tray 
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Gambar 52Instrumen Tray/Paratus 
29. Kom 
Kom sputum fungsi untuk menampung sputum pasien 
Kom multifungsi untuk meletakkan kassa bersih, cairan desinfektan,dll 
 
Gambar 53 Komsputum dan kom multingungsi 
30. Brancard 




31. Trolley Instrument 
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Fungsi untuk meletakkan atau membawa peralatan medis 
 
Gambar 55Trolley instrument 
32. Mattress/Bed 








IV. Alat Diagnosa Penyakit 
1. Reflex Hammer 
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Fungsi : pemeriksaan kemampuan refleks bagian tertentu tubuh , 
contoh pada lutut. 
 
 
Gambar 57Reflex hammer 
 
2. Tongue Depressor 
 Inggris : Tongue Blade, Indonesia: Tong spatel 
 Fungsi : untuk menekan lidah agar dapat memeriksa/ melihat 
kelainan pada tenggorokan, misalnya amandel dan faringitis. 
 
 





3. Laringeal mirror 
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Fungsi : untuk memeriksa/ melihat keadaan dalam mulut/ 
tenggorokan  
 
Gambar 59 Laringeal mirror 
4. Clinical thermometer  
 Fungsi : mengukur susu tubuh/ badan 
 
Gambar 60Thermometer raksa aksila Gambar 61Thermometer anal 
 
 





5. Stethoscope binaural / binokuler 
Fungsi : mendengar bunyi organ tubuh seperti  cardiac dan pulmo. 
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Gambar 63Stethoscope binaural 
 
6. Sphygmomanometer 
 Fungsi : mengukur tekanan darah 
 Jenis : Mercurial Sphygmomanometer/ Tensi meter air raksa, 




Gambar 64Mercurial Sphygmomanometer/ Tensi meter air raksa 
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Gambar 65Anaeroid Sphygmomanometer 
 
 
Gambar 66 Electrical Sphygmomanometer 
7. Speculum 
a. Nasal Speculum 
Fungsi : untuk memeriksa rongga hidung 
 




b. Ear Speculum 
Fungsi : untuk memeriksa rongga telinga 
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Gambar 68Ear speculum 
 
c. Rectum Speculum 
Fungsi: memeriksa lubang anus/rektal 
 
 
Gambar 69Rectal speculum 
 
d. Vaginal Speculum 
Fungsi : untuk memeriksa vagina 
 






Fungsi alat bantu penerangan dalam pemeriksaan fisik pasien untuk 
membantu menentukan diagnosa medis. 
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9. Timbangan Berat Badan dan Pengukur Tinggi Badan 
Timbangan berat badan digunakan untuk evaluasi status nutrisi 
pasien, pengukur tinggi badan berfungsi untuk mengukur tinggi badan 
pasien, kedua alat tersebut berguna untuk mengetahui kuantitas dan 
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Gambar 73Pengukur tinggi badan 
V. Alat Bedah 
1. Bisturi 





2. Scalpel Handel pegangan pisau operasi 
  Fungsi : pegangan bisturi 
 
 
Gambar 75Scalpel Handle 
3. Gunting  
Fungsi untuk memotong. Jenis-jenis gunting antara lain : 
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a. Bandage Scissors (Inggris) Verbandschaar (Belanda) / Gunting 
Verband atau Gaas. Fungsi : memotong verband atau kain kasa 
 
Gambar 76Bandage scissors 
 
b. Surgical Scissors  
  Fungsi : gunting untuk pembedahan 
 
Gambar 77 Surgical scissors 
c. Dissecting Scissors 
Fungsi : memotong jaringan tubuh. 
 
 
Gambar 78Dissecting sciccors 
4. Forceps  
Fungsi untuk menjepit atau memegang benda maupun jaringan 
lunak.Jenisnya sebagai berikut: 
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a. Thumb Forceps 
 Dissecting Forceps (Inggris)  
 Anatomische  pinset (Belanda)  
 Pinset anatomis (Indonesia) 
 
Gambar 79Dissecting Forceps 
 
b. Surgical Forceps 
Tissue Forceps (Inggris) 
Chirrurgical pinset (Belanda) 
Pinset operasi. 
  Fungsi: untuk menjepit jaringan lunak, ujung pinset keduanya bergigi 
 
 






c. Cilia Forceps 
Cilia Pinset 
  Fungsi : menjepit/ mencabut rambut. 
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Gambar 81Cilia forceps 
d. Suture ClipApplying Forceps 
Pinset Agrave 
Fungsi : menjepitkan clip pada luka sehingga luka tidak terbuka. 
 
Gambar 82Suture clipapplying forceps 
5. Klem  
Fungsi: menjepit (memegang dan menekan) suatu benda. 
Jenis-jenis klem antara lain : 
a. Arterie Klem 
 Fungsi : untuk menjepit pembuluh darah arteri. 
 
Gambar 83Arteri klem 
6. Peritoneum forceps 
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Fungsi: menjepit jaringan selaput perut.  
 
Gambar 84Peritoneum forceps 
7. Needle Holders 
Fungsi: menjepit jarum jahit (hechtnaald) serta menjahit luka terbuka 
seperti luka kecelakaan atau pembedahan. 
 
Gambar 85Needle holders 
8. Hecht Naald 
Fungsi: hecting luka 
Jenis-jenis jarum jahit 
 Ujung bulat untuk menjahit musculus 
 Ujung segi tiga untuk menjahit integument 
 
 
Gambar 86Hect naald 
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9. Suture 
 Fungsi: hecting luka  
 Benang bedah dapat dibagi ke dalam dua golongan yaitu : 
a. Dapat diabsorbsi jaringan tubuh/catgut 








Fungsi: menyimpan kassa steril 
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1. Peserta diklat identifikasi nama alat kesehatan/keperawatan yang beserta 
fungsi pada LK 1 dibawah ini: 





















2. Peserta diklat membuat resume perkembangan alat 
kesehatan/keperawatan di Indonesia. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 































1. Alat kesehatan adalah instrument, aparatus, mesin, implant yang 
mengandung obat, yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosa, 
 51 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  D 
 
menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit serta 
memulihkan kesehatan pada manusia dan atau untuk membentuk 
struktur dan memperbaiki fungsi tubuh. 
2. Jenis dan Fungsi Alat Kesehatan 
 Alat Pembalut. 
 Alat Perawatan Pasien 
 Alat Tindakan Medis 
 Alat Bedah 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal alat kesehatan yang terdiri dari 6 
nomor dengan unci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan 
materi kegiatan belajar 1 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 6) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
Kegiatan Belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
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Kegiatan Pembelajaran 2: Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
A. Tujuan 
1. Peserta Diklat Mampu MemahamiProsedur K3 
2. Peserta Diklat Mampu Memahami Alat Pelindung Diri 
3. Peserta Diklat Mampu Memahami Symbol dan Tanda Bahaya K3 
4. Peserta Diklat Mampu Memahami Konsep K3RS 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan Prosedur K3 (pengertian, tujuan, syarat) 
2. Mengidentifikasi Alat Pengaman Diri 
3. Mengidentifikasi symbol K3 dan tanda bahaya K3 
4. Melaksanakan Proses K3 di RS 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian K3 
Menurut  Prabowo (2011) keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu 
pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia 
pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan 
makmur. 
Menurut  Hendarman (2010), keselamatan kerja merupakan rangkaian 
usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para 
karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan. 
Menurut  Sardjito (2012), keselamatan kerja adalah kondisikeselamatan 
yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang 
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mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, 
dan kondisi pekerja. 
Pengertian secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan 
penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja. 
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu 
bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 
Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. Kep. 
372/Men/XI/2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Nasional Tahun 2010-2014, Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) adalah melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja 
dalam menjalankan pekerjaannya, melalui upaya pengendalian semua 
bentuk potensinya. Jika semua potensi bahaya telah dikendalikan dan 
memenuhi batas standar aman, maka akan memberikan kontribusi 
terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat dan proses produksi 
menjadi lancar, yang pada akhirnya akan dapat menekankan resiko 
kerugian dan berdampak pada peningkatan produk. 
Dasar hukum yang mengatur keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
sebagai berikut: 
a. UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
b. UU no. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
c. Keputusan Presiden No. 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul 
karena Hubungan Kerja 
Sasaran dari K3 adalah sebagai berikut: 
a. Menjamin keselamatan operator dan orang lain 
b. Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan 
c. Menjamin proses produksi aman dan lancar. 
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Hambatan penerapan K3 adalah sebagai berikut: 
a. Dari sisi masyarakat pekerja 
 Tuntutan pekerja masih pada kebutuhan dasar 
 K3 belum menjadi tuntutan pekerja 
b. Dari sisi pengusaha 
Pengusaha lebih menekankan penghematan biaya produksi dan 
meningkatkan efisiensi untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya. 
c. Kapasitas kerja 
Banyak tergantung pada pendidikan dan keterampilan 
d. Lingkungan kerja 
Sebagai beban tambahan baik berupa faktor fisik, kimia, biologik, 
ergonomik, maupun aspek psikososial. 
2. Tujuan K3 
Tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja secara umum adalah sebagai 
berikut: 
a. Pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik 
secara fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya selektif 
mungkin. 
c. Hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 
pegawai. 
e. Meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
lingkungan atau kondisi kerja. 
g. Pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
Tujuan K3 ditinjau dari perusahaan dan karyawan 
1) Tujuan K3 untuk perusahaan yaitu: 
a. Meningkatkan kinerja dan omset perusahaan 
b. Mencegah terjadinya kerugian 
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c. Memelihara sarana dan prasarana perusahaan 
2) Tujuan K3 untuk karyawan yaitu: 
a. Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani karyawan 
b. Meningkatkan penghasilan karyawan dan penduduk sekitarnya 
c. Untuk kinerja yang berkesinambungan 
3. Syarat K3 
Syarat-syarat Penerapan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) di tempat 
kerja tertuang dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja pasal 3 (tiga). Pada pasal tersebut disebutkan 18 
(delapan belas) syarat penerapan keselamatan kerja di tempat kerja di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Mencegah & mengurangi kecelakaan kerja. 
2. Mencegah, mengurangi &memadamkan kebakaran. 
3. Mencegah & mengurangi bahaya peledakan. 
4. Memberi jalur evakuasi keadaan darurat. 
5. Memberi P3K Kecelakaan Kerja. 
6. Memberi APD (Alat Pelindung Diri) pada tenaga kerja. 
7. Mencegah & mengendalikan timbulnya penyebaran suhu, kelembaban, 
debu, kotoran, asap, uap, gas, radiasi, kebisingan & getaran. 
8. Mencegah dan mengendalikan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan 
keracunan. 
9. Penerangan yang cukup dan sesuai. 
10. Suhu dan kelembaban udara yang baik. 
11. Menyediakan ventilasi yang cukup. 
12. Memelihara kebersihan, kesehatan & ketertiban. 
13. Keserasian tenaga kerja, peralatan, lingkungan, cara& proses kerja. 
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14. Mengamankan & memperlancar pengangkutan manusia, binatang, 
tanaman & barang. 
15. Mengamankan & memelihara segala jenis bangunan. 
16. Mengamankan & memperlancar bongkar muat, perlakuan & 
penyimpanan barang 
17. Mencegah tekena aliran listrik berbahaya. 
18. Menyesuaikan & menyempurnakan keselamatan pekerjaan yang 
resikonya bertambah tinggi. 
 
4. Jenis dan Fungsi Alat Pelindung Diri 
1. Pelindung Kepala 
Pelindung kepala yang dimaksud adalah helm, topi, dan tutup kepala. 
a. Fungsi helm : melindungi kepala dari benturan 
b. Fungsi topi : melindungi kepala dari api, debu, uap, dan iklim 
yang buruk 
c. Tutup kepala : menjaga kebersihan rambut 
Dalam bidang kesehatan bagi tenaga kesehatan perawat, penutup 
kepala disebut dengan nurse cap yang berfungsi untuk: 
 Mencegah jatuhnya mikroorganisme yang ada di rambut dan kulit 
kepala petugas terhadap alat –alat daerah steril dan juga 
sebaliknya untuk melindungi kepala / rambut petugas dari 
percikan bahan bahan dari pasien 
 Terhindar dari paparan/percikan darah dan cairan tubuh, 
sedangkan manfaat untuk pasien mencegah jatuhnya 
mikroorganisme dari rambut dan kulit petugas kepada pasien. 
 Indikasi pemakaian tutup kepala adalah untuk tindakan operasi, 
tindakan invasive, tindakan intubasi, dan penghisapan lendir 
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Gambar 89 Helm   Gambar 90 Topi 
 
Gambar 91Nurse cap 
2. Pelindung Tangan 
Pelindung tangan/sarung tangan berfungsiuntuk melindungi tangan dari 
berbagai luka dan lecet akibat sayatan, tertusuk, benda runcing, panas, 
dingin, radiasi, dan bahan kimia. Macam-macam pelindung tangan: 
a. Sarung tangan biasa/gloves 
b. Mitten, yaitu sarung tangan dengan ibu jari terpisah, sedangkan 
empat jari lainnya menjadi satu 
c. Hand pad, yaitu alat pelindung tangan yang hanya melindungi 
telapak tangan 
d. Gloves, yaitu alat pelindung dari pergelangan tangan sampai tangan. 
Dalam bidang kesehatan bagi tenaga kesehatan perawat, sarung 
tangan/gloves/handscoen  berfungsi untuk: 
 Melindungi tangan dari kontak dengan darah , cairan tubuh, 
sekret, ekskreta, mukosa, kulit yang tidak utuh, dan benda yang 
terkontaminasi. 
 Manfaat pemakaian sarung tangan bagi petugas : mencegah 
kontak tangan dengan darah , cairan tubuh, benda yang 
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terkontaminasi, manfaat bagi pasien : mencegah kontak 
mikroorganisme dari tangan petugas memakai sarung tangan 
steril 
 
Gambar 92 Sarung tangan wool/katun 
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Gambar 94 Sarung tangan Polivinil Klorida 
 




Gambar 97Mitten    Gambar 98Hand pad 
 
3. Pelindung Kaki 
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Terdiri dari sepatu boot dan sepatu keamanan. Sepatu pelindung terbuat 
dari kulit yang bagian ujungnya diberi plat pengeras untuk melindungi 
kaki dari cedera akibat kejatuhan benda berbobot besar.  
 
Gambar 99 Sepatu boot safety 
4. Pelindung Wajah dan Mata 
Alat pelindung wajah berfungsi melindungi bagian-bagian wajah 
terumata mata dari bahan kimia, uap kimia, dan radiasi.  
 




Gambar 102Face shield   Gambar 103 Perisai las 
5. Pelindung Telinga 
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Berfungsi memberikan perlindungan terhadap organ pendengaran dari 
bahaya kebisingan tempat kerja. Jenis ini terbagi 2 yaitu ear plug alat 
pelindung telinga yang pemakaiannya disumbatkan ke dalam telinga dan 
ear muff berupa cup berisi foam yang berfungsi menyerap suara 
frekuensi tinggi. 
 
Gambar 104Ear plug   Gambar 105Ear muff 
 
6. Pelindung Pernapasan 
Berfungsi memberikan perlindungan terhadap organ pernapasan akibat 
pencemaran udara, antara lain oleh debu, uap, dan asap. Alat pelindung 
pernapasan berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi: 
a. Pelindung pernapasan yang berfungsi memurnikan udara (air 
purifying respirator) 
b. Pelindung pernapasan yang berfungsi memasok oksigen (air 
supplying respirator) 
 
Gambar 106 Air purifying respirator 
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Gambar107 Air supplying respirator 
7. Pelindung Tubuh 
Fungsi untuk melindungi tubuh dari radiasi sinar, radiasi listrik, dan 
tiupan angin. Dalam bidang kesehatan khususnya keperawatan 
pelindung tubuh disebut dengan skort/apron yang berfungsi melindungi 
tenaga kesehatan dari kemungkinan genangan / percikan darah atau 
cairan tubuh lainnya yang dpt mencemari baju petugas. 
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8. Tali Pengaman 
Fungsi untuk pengamanan pekerja yang bekerja di ketinggian. 
Penggunaan alat ini diwajibkan pada ketinggian lebih dari 2 meter. 
 
Gambar 110 Tali pengaman 
9. Pelampung 
Fungsi melindungi pekerja diatas air dari resiko tenggelam. 
 
Gambar 111 Pelampung 
5. Lambang K3  
Lambang/Logo/Simbol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) beserta arti 
dan maknanya tertuang dalam Kepmenaker RI 1135/MEN/1987 tentang 
Bendera Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Berikut penjelasan mengenai 
arti dan makna tersebut : 
a. Bentuk lambang K3: palang dilingkari roda bergigi sebelas berwarna 
hijau di atas warna dasar putih. 
b. Arti dan Makna symbol K3 : 
 Palang  : bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(PAK) 
 Roda Gigi : bekerja dengan kesegaran jasmani dan rohani. 
 Putih  : bersih dan suci. 
 Warna Hijau : selamat, sehat dan sejahtera. 
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 Sebelas gerigi roda : sebelas bab dalam Undang-Undang No 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.  
 
Gambar 112 Lambang K3 (versi lama) 
Lambang K3 Terbaru 
Diresmikan pada tanggal 16 Oktober 2012 oleh Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Indonesia, Muhaimin Iskandar, logo baru K3 menjadi icon baru 
untuk mensosialisasikan budaya kerja, dalam menerapkan Sistem 
Manajemen K3 secara nasional baik bagi perusahaan maupun berbagai 
kegiatan sehingga selamat dari berbagai ancaman kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja. “Saya Pilih Selamat” sebagai suatu icon Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang baru diharapkan muncul sebagai icon yang 
populer dan mudah diingat.Logo baru ini merepresentasikan seseorang 
yang menjunjung tinggi keselamatan.Pada prinsipnya program “Saya Pilih 
Selamat” merupakan ajakan meningkatkan kesadaran pentingnya 
keselamatan dan pentingnya berperilaku aman. 
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6. Symbol dan Tanda Bahaya K3 Pada Tempat Kerja/Laboratorium 
a. Bio Hazard 
Adalah zat biologis yang menimbulkan ancaman bagi kesehatan 
makhluk hidup, terutama manusia.Biasanya dipasang di Lab Kimia. 
 
 
Gambar 114 Bio Hazard 
b. Korosif 
Adalah zat yang dapat menyebabkan benda lain hancur atau 
memperoleh dampak negatif. Biasanya dipasang di lab  kimia. 
 
 
Gambar 115 Korosif 
 
c. Tegangan Sangat Tinggi 
Adalah suatu tempat atau benda yang memiliki tegangan yang sangat 
tinggi. Biasanya di pasang di lab komputer, Telkom, atau PLN 
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Gambar 116 Tegangan sangat tinggi 
 
d. Environmental 
Adalah zat yang sangat berbahaya bagi lingkungan hidup. Biasanya 
dipasang di lab kimia 
 
 
Gambar 117 Environmental 
 
e. Explosive 
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Adalah bahan yang dapat memancarkan sinar berbahaya yang dapat 
merusak jaringan tubuh. 
 
 
Gambar 120 Radioaktif 
h. Harmfull Imitant 
Adalah zat mempunyai sifat peka terhadap tubuh manusia, dapat 
membakar kulit, selaput lendir atau mengganggu pernapasan. 
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Adalah bahan yang berbahaya, menyebabkan sakit keras, 




j. Radiasi Sinar Laser 
 Sangat berbahaya apabila mengenai mata 
 
 
Gambar 123 Radiasi sinar laser 
 
7. Standar Rambu-Rambu K3 
Rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja adalah merupakan 
tanda-tanda yang dipasang ditempat kerja/laboratorium, guna 
mengingatkan atau mengidentifikasi pada semua pelaksana kegiatan 
disekeliling tempat tersebut terhadap kondisi, resiko, yang terkait dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
Adapun bentuk-bentuk kombinasi warna dasar dan tulisan dasar rambu 
K3 yang perlu dipahami adalah seperti dalam table sebagai berikut: 
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Gambar 124 Warna rambu K3 
 
 
Gambar 125 Rambu standar 
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Gambar 126 Rambu larangan 
 
 
Gambar 127 Rambu peringatan 
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Gambar 128 Rambu prasyarat 
 Gambar 129 Rambu pertolongan 
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8. Standar K3RS 
1) Standar Pelayanan K3RS  
a. Standar pelayanan kesehatan kerja di rumah sakit  
b. Standar pelayanan keselamatan kerja di rumah sakit 
2) Standar K3 Perbekalan Kesehatan di Rumah Sakit  
a. Standar manajemen 
b. Standar teknis  
3) Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 
a. Kategori B3 (Barang Berbahaya dan Beracun) 
b. Prinsip Dasar Pencegahan dan Pengendalian B3  
c. Pengadaan Jasa dan Bahan Berbahaya 
d. Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun  
4) Standar Sumber Daya Manusia K3RS  
a. Kriteria tenaga K3 
a) Rumah Sakit Kelas A 
b) Rumah Sakit Kelas B 
c) Rumah Sakit kelas C 
b. Program Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan SDM K3  
5) Pembinaan, Pengawasan, Pencatatan, dan Pelaporan  
a. Pembinaan dan pengawasan  
b. Pencatatan dan pelaporan  
9. Prinsip dan Kebijakan Pelaksanaan K3RS 
a. Prinsip K3RS 
Agar Kesehatan dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit (K3RS) dapat 
dipahami secara utuh, perlu diketahui pengertian 3 komponen yang saling 
berinteraksi, yaitu : 
 Kapasitas kerja adalah status kesehtan kerja dan gizi kerja yang baik 
serta kemampuan fisik yang prima setiap pekerja agar dapat 
melakukan pekerjaannya dengan baik. 
 Beban kerja adalah beban fisik dan mental yang harus ditanggung 
oleh pekerja dalam melaksankan tugasnya. 
 Lingkungan kerja adalah lingkungan terdekat dari seorang pekerja 
b. Kebijakan pelaksanaan K3 
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 Membuat kebijakan tertulis dari pimpinan rumah sakit 
 Menyediakan Organisasi K3 di Rumah Sakit sesuai dengan 
Kepmenkes Nomor 432/Menkes/SK/IV/2007 tentang Pedoman 
Manajemen K3 di Rumah Sakit 
 Melakukan sosialisasi K3 di rumah sakit pada seluruh jajaran rumah 
sakit 
 Membudayakan perilaku k3 di rumah sakit 
 Meningkatkan SDM yang professional dalam bidang K3 di masing-
masing unit kerja di rumah sakit 
 Meningkatkan Sistem Informasi K3 di rumah sakit 
10. Manajemen K3 Rumah Sakit (K3 RS) 
Manajemen K3 RS merupakan upaya terpadu dari seluruh SDM RS, 
pasien, serta pengunjung atau pengantar orang sakit untuk menciptakan 
lingkungan kerja RS yang sehat, aman dan nyaman termasuk pemukiman 
masyarakat sekitarnya. 
I. Sistem Manajemen K3 RS (SMK3 RS) 
SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen yang meliputi: struktur 
organisasi, perencanaan, pelaksanaan, prosedur, sumber daya, dan 
tanggungjawab organisasi. Tujuan dari SMK3 RS adalah menciptakan 
tempat kerja yang aman dan sehat supaya tenaga kerja produktif 
disamping dalam rangka akreditasi rumah sakit itu sendiri.Prinsip yang 
digunakan dalam SMK3 adalah AREC (Anticipation, Recognition, 
Evaluation dan Control) dari metode kerja, pekerjaan dan lingkungan 
kerja. 
II. Langkah manajemen: 
a. Komitmen dan Kebijakan 
Untuk melaksanakan komitmen dan kebijakan K3 RS, perlu disusun 
strategi antara lain: 
 Advokasi sosialisasi program K3 RS. 
 Menetapkan tujuan yang jelas. 
 Organisasi dan penugasan yang jelas. 
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 Meningkatkan SDM profesional di bidang K3 RS pada setiap unit 
kerja di lingkungan RS. 
 Sumberdaya yang harus didukung oleh manajemen puncak 
 Kajian risiko (risk assessment) secara kualitatif dan kuantitatif 
 Membuat program kerja K3 RS yang mengutamakan upaya 
peningkatan dan pencegahan. 
 Monitoring dan evaluasi secara internal dan eksternal secara berkala. 
 
b. Perencanaan 
RS harus membuat perencanaan yang efektif agar tercapai keberhasilan 
penerapan sistem manajemen K3 dengan sasaran yang jelas dan dapat 
diukur. Perencanaan meliputi: 
 Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian faktor risiko 
 Identifikasi sumber bahaya yang ada di RS berguna untuk   
menentukan tingkat risiko yang merupakan tolok ukur kemungkinan 
terjadinya kecelakaan dan PAK (penyakit akibat kerja). 
 Membuat peraturan yang dmerupakan Standar Operasional 
Prosedur yang harus dilaksanakan, dievaluasi, diperbaharui, serta 
harus dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada karyawan dan 
pihak yang terkait. 
 Menentukan tujuan, sasaran, dan jangka waktu pencapaian 
 Indikator kinerja yang harus diukur sebagai dasar penilaian kinerja 
K3 dan sekaligus merupakan informasi mengenai keberhasilan 
pencapaian SMK3 RS. 
 Program K3 ditetapkan, dilaksanakan, dimonitoring, dievaluasi dan 





1) Tugas pokok unit pelaksana K3 RS 
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 Memberi rekomendasi dan pertimbangan kepada direktur RS 
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan K3. 
 Merumuskan kebijakan, peraturan, pedoman, petunjuk 
pelaksanaan dan prosedur. 
 Membuat program K3 RS 
2) Fungsi unit pelaksana K3 RS 
 Mengumpulkan dan mengolah seluruh data dan informasi serta 
permasalahan yang berhubungan dengan K3. 
 Membantu direktur RS mengadakan dan meningkatkan upaya 
promosi K3, pelatihan dan penelitian K3 di RS. 
 Pengawasan terhadap pelaksanaan program K3. 
 Memberikan saran dan pertimbangan berkaitan dengan tindakan 
korektif. 
 Koordinasi dengan unit-unit lain yang menjadi anggota K3RS. 
 Memberi nasehat tentang manajemen k3 di tempat kerja, kontrol 
bahaya, mengeluarkan peraturan dan inisiatif pencegahan. 
 Investigasi dan melaporkan kecelakaan, dan merekomendasikan 
sesuai kegiatannya. 
 Berpartisipasi dalam perencanaan pembelian peralatan baru, 
pembangunan gedung dan proses. 
 Mengadakan pelatihan K3 pada seluruh elemen RS 
d. Pembinaan, Pengawasan, Pencatatan, dan Pelaporan 
1) Pembinaan dan pengawasan 
Pembinaan dan pengawasan dilakukan melalui sistem 
berjenjang.Pembinaan dan pengawasan tertinggi dilakukan oleh 
Departemen Kesehatan. Pembinaan dapat dilaksanakan antara lain 
dengan melalui pelatihan, penyuluhan, bimbingan teknis, dan temu 
konsultasi.  
2) Pencatatan dan pelaporan 
Pencatatan dan pelaporan adalah pendokumentasian kegiatan K3 
secara tertulis dari masing-masing unit kerja rumah sakit dan 
kegiatan K3RS secara keseluruhan yang dilakukan oleh organisasi 
K3RS, yang dikumpulkan dan dilaporkan /diinformasikan oleh 
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organisasi K3RS, ke Direktur Rumah Sakit dan unit teknis terkait di 
wilayah Rumah Sakit.Tujuan kegiatan pencatatan dan pelaporan 
kegiatan K3 adalah menghimpun dan menyediakan data dan 
informasi kegiatan K3, mendokumentasikan hasil-hasil pelaksanaan 
kegiatan K3; mencatat dan melaporkan setiap kejadian/kasus K3, 
dan menyusun dan melaksanakan pelaporan kegiatan K3. 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Peserta diklat identifikasi symbol-tanda bahaya yang beserta maknanya 
pada LK 1 dibawah ini: 




















2. Peserta diklat membaca UU No. 1  tahun 1970 tentang K3 
3. Peserta diklat mendeskripsikan proses pelaksanaan K3RS di RSUD 
sesuai domisili 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LatihanSoal Prosedur K3 
1. Sebutkan pengertian K3 menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI No. Kep. 372/Men/XI/2009 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional Tahun 
2010-2014! 
2. Sebutkan tujuan K3 dari sisi pekerja dan perusahaan! 
3. Sebutkan dasar hukum K3  
 
 
Latihan Soal Alat Pelindung Diri 
Sebutkan nama dan fungsi dari alat pelindung diri dibawah ini!  
1.  2. 
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Latihan Soal K3RS 
1. Sebutkan pengertian sistem manajemen K3RS! 




LatihanSoal Symbol dan Tanda Bahaya K3 
Sebutkan makna dari rambu K3 dibawah ini!  
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1.  2. 
 
 







1. Pengertian K3 
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Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. Kep. 
372/Men/XI/2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Nasional Tahun 2010-2014, Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) adalah melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja 
dalam menjalankan pekerjaannya, melalui upaya pengendalian semua 
bentuk. 
2. Tujuan K3 
1) Tujuan K3 untuk perusahaan yaitu: 
a. Meningkatkan kinerja dan omset perusahaan 
b. Mencegah terjadinya kerugian 
c. Memelihara sarana dan prasarana perusahaan 
2) Tujuan K3 untuk karyawan yaitu: 
a. Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani karyawan 
b. Meningkatkan penghasilan karyawan dan penduduk sekitarnya 
c. Untuk kinerja yang berkesinambungan 
3. Syarat K3 
1. Mencegah & mengurangi kecelakaan kerja. 
2. Mencegah, mengurangi &memadamkan kebakaran. 
3. Mencegah & mengurangi bahaya peledakan. 
4. Memberi jalur evakuasi keadaan darurat. 
5. Memberi P3K Kecelakaan Kerja. 
6. Memberi APD (Alat Pelindung Diri) pada tenaga kerja. 
7. Mencegah & mengendalikan timbulnya penyebaran suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, radiasi, kebisingan & 
getaran. 
8. Mencegah dan mengendalikan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan 
keracunan. 
9. Penerangan yang cukup dan sesuai. 
10. Suhu dan kelembaban udara yang baik. 
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11. Menyediakan ventilasi yang cukup. 
12. Memelihara kebersihan, kesehatan & ketertiban. 
13. Keserasian tenaga kerja, peralatan, lingkungan, cara& proses kerja. 
14. Mengamankan & memperlancar pengangkutan manusia, binatang, 
tanaman & barang. 
15. Mengamankan & memelihara segala jenis bangunan. 
16. Mengamankan & memperlancar bongkar muat, perlakuan & 
penyimpanan barang 
17. Mencegah tekena aliran listrik berbahaya. 
18. Menyesuaikan & menyempurnakan keselamatan pekerjaan yang 
resikonya bertambah tinggi. 
4. Alat Pelindung Diri 
1. Pelindung kepala 
2. Pelindung tangan 
3. Pelindung kaki 
4. Pelindung wajah dan mata 
5. Pelindung telinga 
6. Pelindung pernapasan 
7. Pelindung tubuh 
8. Tali pengaman 
9. Pelampung 
5. K3 Rumah Sakit 
1. Standar K3 RS terdiri dari 
 Standar Pelayanan K3RS  
 Standar K3 Perbekalan Kesehatan di Rumah Sakit  
 Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 
 Standar Sumber Daya Manusia K3RS  
 Pembinaan, Pengawasan, Pencatatan, dan Pelaporan  
2. Prinsip dan Kebijakan Pelaksanaan K3 
a. Prinsip K3RS 
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 Kapasitas kerja adalah status kesehtan kerja dan gizi kerja 
yang baik serta kemampuan fisik yang prima setiap pekerja 
agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik. 
 Beban kerja adalah beban fisik dan mental yang harus 
ditanggung oleh pekerja dalam melaksankan tugasnya. 
 Lingkungan kerja adalah lingkungan terdekat dari seorang 
pekerja 
b. Kebijakan Pelaksanaan K3 
 Membuat kebijakan tertulis dari pimpinan rumah sakit 
 Menyediakan Organisasi K3 di Rumah Sakit sesuai dengan 
Kepmenkes Nomor 432/Menkes/SK/IV/2007 tentang Pedoman 
Manajemen K3 di Rumah Sakit 
 Melakukan sosialisasi K3 di rumah sakit pada seluruh jajaran 
rumah sakit 
 Membudayakan perilaku K3 di rumah sakit 
 Meningkatkan SDM yang professional dalam bidang K3 di 
masing-masing unit kerja di rumah sakit 
 Meningkatkan Sistem Informasi K3 di rumah sakit 
3. Manajemen K3 Rumah Sakit 
a. Sistem Manajemen K3 RS (SMK3 RS) 
b. Langkah manajemen: 
 Komitmen dan Kebijakan 
 Perencanaan 
 Pengorganisasian 
 Pembinaan, Pengawasan, Pencatatan, dan Pelaporan 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal prosedur K3 (3soal), alat 
pelindung diri (8soal), rambu K3 (5soal), K3RS (2soal) total terdapat 18 soal 
dengan kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi 
kegiatan belajar 2 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar :18 ) x 100 % 
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Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
modul grade 5. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus 
mengulangi Kegiatan Belajar 2 terutama pada bagian yang belum dikuasai. 
 
H. Kunci Jawaban 
Kegiatan Pembelajaran 1 
Latihan/Kasus/Tugas 
1. Wing Needle 
Fungsi sebagai perpanjangan vena untuk pemberian cairan infus atau 
obat intravena dalam jangka lama 
2. Gliserin Syringe 
Fungsi untuk menyemprotkan lavement/clyasma melalui anus cairan 
yang sering digunakan adalah gliserin atau larutan sabun 
3. Dissecting Scissors 
Fungsi untuk memotong jaringan tubuh 
4. Pressure Garments 
 Mencegah dan mengobati bekas luka yang menonjol keluar 
(hypertrophic scarring) pada bagian dada dan perut 
 Rehabilitasi sendi lutut dan siku paska pembedahan (arthropad) 
5. Feeding Tube 
Fungsi untuk memasukkan cairan makanan melalui mulut atau hidung 
6. Hydroactive gel 
Proses pelepasan jaringan mati (nekrotik) 
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
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Latihan Soal Prosedur K3 
1. Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. Kep. 
372/Men/XI/2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Nasional Tahun 2010-2014, Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) adalah melindungi keselamatan dan kesehatan 
para pekerja dalam menjalankan pekerjaannya, melalui upaya 
pengendalian semua bentuk potensinya. 
2. Tujuan K3 untuk perusahaan yaitu: 
a. Meningkatkan kinerja dan omset perusahaan 
b. Mencegah terjadinya kerugian 
c. Memelihara sarana dan prasarana perusahaan 
Tujuan K3 untuk karyawan yaitu: 
a. Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani karyawan 
b. Meningkatkan penghasilan karyawan dan penduduk sekitarnya 
c. Untuk kinerja yang berkesinambungan 
3. Dasar hukum K3 
a. UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
b. UU no. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
c. Keputusan Presiden No. 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang 
Timbul karena Hubungan Kerja 
 
Latihan Soal Alat Pelindung Diri 
1. Nurse cap, fungsi: 
 Mencegah jatuhnya mikroorganisme yang ada di rambut dan kulit 
kepala petugas terhadap alat –alat daerah steril dan juga sebaliknya 
untuk melindungi kepala / rambut petugas dari percikan bahan bahan 
dari pasien 
 Terhindar dari paparan/percikan darah dan cairan tubuh, sedangkan 
manfaat untuk pasien mencegah jatuhnya mikroorganisme dari 
rambut dan kulit petugas kepada pasien. 
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3. Face shield, fungsi: melindungi bagian-bagian wajah terumata mata dari 
bahan kimia, uap kimia, dan radiasi 
4. Ear plug, fungsi: memberikan perlindungan terhadap organ pendengaran 
dari bahaya kebisingan tempat kerja 
5. Air purifying respirator, fungsi: memurnikan udara 
6. Skort, fungsi: melindungi tenaga kesehatan dari kemungkinan genangan / 
percikan darah atau cairan tubuh lainnya yang dpt mencemari baju 
petugas 
7. Tali pengaman, fungsi: pengamanan pekerja yang bekerja di ketinggian 
8. Sepatu boot, fungsi: melindungi kaki dari cedera akibat kejatuhan benda 
berbobot besar 
 
Latihan Soal K3RS 
1. Adalah bagian dari sistem manajemen yang meliputi: struktur organisasi, 
perencanaan, pelaksanaan, prosedur, sumber daya, dan tanggungjawab 
organisasi 
2. Langkah manajemen: 
a. Komitmen dan Kebijakan 
b. Perencanaan 
c. Pengorganisasian 
d. Pembinaan, Pengawasan, Pencatatan, dan Pelaporan 
 
 
Latihan Soal Symbol dan Tanda Bahaya K3 
1. Tegangan sangat tinggi 
Adalah suatu tempat atau benda yang memiliki tegangan yang sangat 
tinggi. Biasanya di pasang di lab komputer, Telkom, atau PLN 
2. Flammable 
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Adalah bahan yang dapat memancarkan sinar berbahaya yang dapat 
merusak jaringan tubuh 
4. Radiasi Sinar Laser 
Sangat berbahaya apabila mengenai mata 
5. Harmfull Imitant 
Adalah zat mempunyai sifat peka terhadap tubuh manusia. Jika masuk 









1. Soal Pilihan Ganda 
Pilihlah Salah Satu Jawaban Paling Tepat! 
1) Instrumen, aparatus, mesin, implant yang mengandung obat, yang 
digunakan untuk mencegah, mendiagnosa, menyembuhkan dan 
meringankan penyakit, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan 
pada manusia dan atau untuk membentuk struktur dan memperbaiki 
fungsi tubuh, merupakan pengertian alat kesehatan menurut …. 
a. BPJS Kesehatan 
b. UU RI no. 36 tahun 2009 
c. Peraturan Pemerintah RI N0.72 Tahun 1998 
d. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 1190/MENKES/PER/VIII/2010 
2) Instrument, apparatus, mesin dan/atau implant yang tidak mengandung 
obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, menyembuhkan, 
dan meringankan penyakit, merawat orang sakit, memulihkan kesehatan 
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pada manusia, dan/atau membentuk struktur dan memperbaiki fungsi 
tubuh, merupakan pengertian alat kesehatan menurut …. 
a. Peraturan Pemerintah RI N0.72 Tahun 1998 
b. UU RI no. 36 tahun 2009 
c. BPJS Kesehatan 
d. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 1190/MENKES/PER/VIII/2010 
3) Nama alkes dibawah ini adalah …. 
 
 
a. Catheter plastik 
b. Catheter karet 
c. Catheter PVC 
d. Catheter silikon 
4) Gambar dibawah berfungsi untuk …. 
 
a. Menjepitkan clip pada luka sehingga luka tidak terbuka 
b. Menjepit suatu benda/bagian organ 
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c. Menjepit hechtnaal serta menjahit luka terbuka 
d. Menjepit jaringan selaput perut 
5) Gambar dibawah ini berfungsi untuk…. 
 
a. Menjepitkan clip pada luka sehingga luka tidak terbuka 
b. Menjepit suatu benda/bagian organ 
c. Menjepit hechtnaal serta menjahit luka terbuka 
d. Menjepit jaringan selaput perut 
 
 





d. Hand pad 
7) Gambar dibawah ini merupakan alat pelindung diri yang disebut …. 
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a. Face shield 
b. Google 
c. Perisai las 
d. Kacamata  
8) Alat pelindung yang cara penggunaannya dengan cara disumbatkan ke 
dalam telinga disebut …. 
a. Ear plug 
b. Ear candle 
c. Ear muff 
d. Ear phone 
9) Alat pelindung yang berfungsi untukmemasok oksigen disebut …. 
a. Air oxygen 
b. Oxygen tube 
c. Air supplying respirator 
d. Air purifying respirator 
10) Sarung tangan yang terbuat dari bahan polivinil klorida berfungsi untuk …. 
a. Melindungi dari dingin 
b. Melindungi dari zat kimia 
c. Melindungi dari listrik 
d. Melindungi dari kelembapan 
11) Makna dari rambu K3 dibawah ini adalah …. 
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a. Zat yang dapat menyebabkan benda hancur 
b. Benda mudah terbakar 
c. Membahayakan lingkungan hidup 
d. Zat yang mudah terbakar 
12) Makna dari rambu K3 dibawah ini adalah …. 
 
a. Zat yang mudah terbakar 
b. Memancarkan sinar berbahaya dapat merusak jaringan tubuh 
c. Peka terhadap tubuh manusia dapat membakar kulit, selaput lender, 
dan menganggu pernapasan 
d. Bahan berbahaya, sakit keras hingga kematian apabila masuk ke 
dalam tubuh 
13) Makna dari rambu K3 dibawah ini adalah …. 
 
a. Zat yang mudah terbakar 
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b. Peka terhadap tubuh manusia dapat membakar kulit, selaput lender, 
dan menganggu pernapasan  
c. Memancarkan sinar berbahaya dapat merusak jaringan tubuh 
d. Bahan berbahaya, sakit keras hingga kematian apabila masuk ke 
dalam tubuh 
14) Makna dari rambu K3 dibawah ini adalah …. 
 
a. Zat yang mudah terbakar 
b. Peka terhadap tubuh manusia dapat membakar kulit, selaput lender, 
dan menganggu pernapasan  
c. Memancarkan sinar berbahaya dapat merusak jaringan tubuh 
d. Bahan berbahaya, sakit keras hingga kematian apabila masuk ke 
dalam tubuh 
15) Tanda peringatan/waspada bahaya dan tanda zona aman/ pertolongan 
apabila diterjemahkan dalam warna rambu K3, maka tanda tersebut 
merupakan makna dari warna …. 
a. Merah dan kuning 
b. Kuning dan hijau 
c. Biru dan putih 
d. Putih dan orange 
 
 
2. Soal Essay 
1) Sebutkan fungsi dari alat kesehatan WWZ! 
2) Sebutkan fungsi dari alat kesehatan instrument tray! 
3) Sebutkan fungsi dari alat kesehatan scalpel handle! 
4) Sebutkan pengertian dari K3 ! 
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5) Sebutkan tujuan K3! 
6) Sebutkan syarat K3! 
7) Sebutkan standar K3 RS! 












Semoga modul alat kesehatan yang mencakup 7 kegiatan pembelajaran 
memberi manfaat yang berguna bagi peningkatan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan peserta didik sehingga dapat tercapai indikator kompetensi 
mata ajar dengan nilai yang memenuhi standar kelulusan uji kompetensi 
guru. 
2. Saran 
Modul ini tentunya tidak terlepas dari kesalahan dan kekeliruan baik 
penulisan maupun kelengkapan isi materi yang kurang terkini dalam 
mengikuti perkembangan keilmuan, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maka ilmu kesehatanpun dari waktu ke waktu 
turut mengalami dinamisasi ke arah yang lebih baik termasuk materi tentang 
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alat kesehatan dan K3, oleh karena itu kami membutuhkan saran dari 
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Glosarium 
Apparatus : Alat 
E-book : Buku versi elektronik berisi informasi digital dapat 
berwujud teks maupun gambar 
E-learning : Electronic learning, proses belajar mengajar yang 
menggunakan media elektronik khususnya internet 
dalam proses belajar mengajar 
Fume : Mirip dengan asap hanya saja penyebabnya adalah 
aerosol yang berasal dari kondensasi uap panas 
(khususnya uap logam) 
Hidrotubasi : Pemeriksaan untuk menilai kelancaran tuba fallopi 
Implant : Peralatan medis yang dibuat untukmenggantikan 
struktur dan fungsi suatu bagian biologis. 
Inverted or flat 
nipple 
: Suatu kondisi dimana bentuk puting susu payudara 
wanita datar/rata/terbenam tidak keluar sehingga bayi 
sulit menghisap dalam proses menyusui 
Instrument : Alat yang dipaka untuk mengerjakan sesuatu 
Kaustik  : Dapat terbakar, berkarat, hancur,atau rusak karena 
peristiwa kimia 
Latch : Perlekatan  
Lavement : Prosedur memasukkan cairan ke dalam kolon melalui 
anus 
Pump and dump : Memerah dan membuangnya (asi) 
Reagensia  : Suatu zat atau senyawa atau larutan dalam 
konsentrasi tertentu yang digunakan untuk 
mengetahui penjelasan dari suatu analisa 
Resume : Ringkasan  
Revolusioner : Perubahan menyeluruh 
Venipuncture : Prosedur mengambil sampel darah dengan needle 
melalui pembuluh darah vena. 
Vomiting : Muntah 
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Lampiran I: Petunjuk Penugasan Kasus 
1. Sebelum diberikan penugasan peserta pelatihan diberi kuliah pengantar 
terkait dengan masalah. 
2. Setelah tugas selesai dikerjakan, peserta pelatihan melakukan diskusi. 
Diskusi dipimpin oleh seorang fasilitator. 
3. Hasil lembar kerja peserta pelatihan diseminarkan dan didiskusikan bersama 
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Lampiran II: PEDOMAN KERJA FASILITATOR DAN 
NARASUMBER 
 
FASILITATOR Diskusi Kelompok  
1. Diskusi Kelompok I 
Pendahuluan 
a. Mengatur tempat duduk untuk memastikan bahwa diskusi akan berjalan 
dengan baik, semua orang mampu mempertahankan kontak dengan 
semua anggota kelompok diskusi. 
b. Memperkenalkan diri 
c. Memimpin perkenalan anggota diskusi kelompok sambil melakukan 
absensi. 
d. Memberi penjelasan umum tentang proses dan tujuan PBL dan proses 
evaluasi oleh yang akan dilakukan oleh fasilitator. 
e. Meminta kelompok memilih ketua dan sekretaris diskusi kelompok 
f. Menjelaskan tugas ketua dan sekretaris dalam satu rangkaian diskusi. 
 
Pembahasan Pemicu 
a. Mempersilahkan ketua kelompok untuk memimpin diskusi dan dimulai 
dengan membaca trigger. (Membaca pemicu dapat dilakukan oleh 
masing-masing anggota atau dibacakan oleh satu anggota. Membaca 
trigger dengan suara keras akan menjaga anggota kelompok tetap focus 
dan mengetahui kesalahan palafalan istilah yang harus dikoreksi). 
b. Menjaga agar diskusi kelompok melaksanakan diskusi sesuai langkah-
langkah PBL  
c. Memotivasi atau memancing dengan melontarkan pertanyaan seperti 
“Anda harus membuat pertanyaan lebih banyak lagi” atau “Anda harus 
mencari informasi lebih banyak lagi”. 
 
Penutup 
a. Sebelum sesi diskusi I berakhir, setiap peserta diskusi perlu 
mengklarifikasi rencana kegiatan mandiri diantara dua sesi dengan: 
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o PERTAMA, identifikasi semua isu 
o KEDUA, membagi isu yang harus menjadi tanggung jawab setiap 
orang. Isu yang mendasar sebaiknya dibaca oleh semua peserta 
diskusi. 
o KETIGA, menetapkan pertanyaan SPESIFIK yang akan dijawab oleh 
perorangan 
o KEEMPAT, menetapkan bagaimana peserta diskusi dapat 
menemukan / menjawab learning issues (contoh: melihat catatan 
kuliah, membaca buku teks, literature searching, atau berkonsultasi 
dengan narasumber) 
b. Mengisi lembar penilaian proses kelompok dan formulir hasil diskusi 
kelompok. 
c. Mengingatkan jadwal pertemuan/diskusi kelompok selanjutnya, serta 
mengingatkan bahwa peserta diskusi harus memanfaatkan berbagai 
kesempatan belajar (belajar mandiri, kuliah, praktikum, skill lab dll) 
sebagai media untuk mengumpulkan informasi/pengetahuan baru dalam 
kegiatan belajar mandiri. 
 
2. Diskusi Kelompok II 
Pendahuluan 
a. Membuka diskusi dengan mengingatkan butir-butir akhir sesi diskusi 1 
b. Melakukan absensi 
 
Pembahasan  
a. Mengarahkan jalannya diskusi dengan menerapkan langkah PBL, yaitu: 
Langkah awal yaitu mensintesis informasi-informasi atau pengetahuan 
baik yang lama dan baru, kemudian melakukan review semua langkah 
yang diperlukan.Setelah melakukan pengulangan kemudian 
mengidentifikasi istilah-istilah yang belum dipelajari.Setelah itu membuat 
kesimpulan yang teah dipelajari.Tahap selanjutnya melakukan aplikasi 
pengetahuan yang telah dipejalari ke masalah-masalah yang terjadi. 
b. Menjaga agar diskusi berjalan dan berlaku adil bagi semua peserta 
diskusi dengan meminta mahasiswa untuk: 
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1) Berpartisipasi bersama mengumpulkan dan saling bertukar ilmu 
pengetahuan (sharing and pooling) untuk disintesis menjadi jawaban 
pemecahan masalah yang teridentifikasi. 
2) Dalam DK II ini perolehan ilmu pengetahuan harus sesuai dengan 
pertanyaan yang terjaring dalam DK I, dan jawabannya harus 
mengacu kepada masalah rujukan yang tersedia atau rujukan lain 
dari kepustakaan. 
3) Mencatat pertanyaan-pertanyaan baru yang timbul 
4) Menyampaikan laporan yang mencakup pertanyaan yang terjaring 
pada DK I, jawaban, serta rujukan kepada penanggung jawab modul.  
c. Dalam menjalankan tugas ini fasilitator sedapat menghindarkan diri 
memberi jawaban langsung atas pertanyaan peserta pelatihan. Bantuan 
diberikan dalam bentuk yang merangsang peserta pelatihan berfikir, 
misalnya dalam bentuk member pertanyaan balik. 
d. Melakukan observasi dan penilaian terhadap kegiatan diskusi kelompok 
peserta pelatihan dalam setiap sesi diskusi yang hasilnya dituliskan pada 
lembar penilaian formatif. Lembar penilaian diskusi yang diserahkan pada 
ketua modul adalah lembar penilaian sumatif, yang tidak selalu harus 
merupakan nilai rata-rata diskusi selama berlangsungnya modul. Penialai 
yang diberikan fasilitator dalam lembar penialai proses diskusi kelompok 
dikomunikasikan dengan masing-masing peserta pelatihan sebagai 
umpan balik (khususnya penilaian formatif).  
 
3. Lain-lain 
a. Menilai buku catatan diskusi PBL peserta pelatihan dan menyampaikan 
umpan balik atas catatan tersebut.  
b. Mengisi daftar hadir fasilitator 
c. Mengawas ujian sesuai pengaturan oleh penanggung jawab modul 
d. Mengikuti pertemuan yang diselenggarakan penglola dalam rangka 
persiapan dan evaluasi modul. 
 
NARASUMBER 
1. Mempersiapkan bahan kegiatan pembelajaran dan menyampaikan softcopy 
kepada penanggung jawab modul. 
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2. Menyampaikan pengajaran sesuai jadwal. 
3. Membuat soal ujian dan menyerahkan ke pengelola modul cq penanggung 
jawab penyusunan naskah ujian sesuai jadwal yang telah disepakati 
bersama sebelumnya mengikuti pertemuan yang diselenggarakan pengelola 
dalam rangka umpan balik dan evaluasi modul 
4. Hadir dalam pertemuan sebagai narasumber/moderator, memberikan umpan 
balik dan rangkuman sesuai jadwal. 
















Lampiran III Format Hasil Diskusi – 1  
 
Kelompok  : .................  Modul  : ...................... 
Nama Fasilitator : .................     
Hari / tanggal  : .................  Waktu  : ...................... 
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Lampiran IV Format Hasil Diskusi – 2  
 
Kelompok  : .................  Modul  : ...................... 
Nama Fasilitator : .................     
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Anggota Kelompok : 
1. ............................    6. ......................... 
2. ............................    7. ......................... 
3. ............................    8. ......................... 
4. ............................    9. ......................... 
5. ............................  10... ....................... 
 
 
























 Hasil diskusi ini di isi dan ditanda tangani oleh fasilitator 
 
 




Kelompok  :    
Modul  : 
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Aspek yang di Nilai Nilai Bobot 
Nilai x 
Bobot 
1. Latar belakang dan rumusan masalah 
Apakah masalah dinyatakan secara jelas dan 





Apakah tujuan umum dan tujuan khusus berkaitan 
dengan lingkup permasalahan dan dinyatakan 




3. Tinjauan Pustaka 
Apakah tinjauan pustaka menyajikan materi yang 
relavan dan mutakhir secara kritis menilai hasil-




4. Kerangka teoritis 
Apakah kerangka teoritis yang diajukan masuk akal 




5. Pembahasan masalah 
Apakah pembasahan yang ada sesuai dengan 




6. Kemampuan menyajikan dan menjawab 
pertanyaan 
Apakah proposal disajikan secara jelas dan 
sistematis; menggunakan AVA secara efektif; 
penggunaan waktu penyajian sesuai alokasi. 
Apakah pertanyaan dapat dijawab secara jelas dan 




TOTAL  10  
 
SKALA 0-4 
Nilai minimum lulus : 2.75 
 
 
LampiranVI: UU RI NO.36 TENTANG KESEHATAN 
Lampiran Ini Memuat Kutipan Pengertian Alat Kesehatan Menurut UU RI No. 36 
 
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
Menimbang :  
a. bahwa kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
 
b. bahwa setiap kegiatan dalam upaya untuk memelihara dan meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dilaksanakan 
berdasarkan prinsip nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam 
rangka pembentukan sumber daya manusia Indonesia, serta peningkatan 
ketahanan dan daya saing bangsa bagi pembangunan nasional; 
c. bahwa setiap hal yang menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan 
pada masyarakat Indonesia akan menimbulkan kerugian ekonomi yang 
besar bagi negara, dan setiap upaya peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat juga berarti investasi bagi pembangunan negara; 
d. bahwa setiap upaya pembangunan harus dilandasi dengan wawasan 
kesehatan dalam arti pembangunan nasional harus memperhatikan 
kesehatan masyarakat dan merupakan tanggung jawab semua pihak baik 
Pemerintah maupun masyarakat; 
e. bahwa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan sudah 
tidak sesuai lagi dengan perkembangan, tuntutan, dan kebutuhan hukum 
dalam masyarakat sehingga perlu dicabut dan diganti dengan 
Undang¬Undang tentang Kesehatan yang baru; 
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
huruf b, huruf c, huruf d, dan huruf e perlu membentuk Undang-Undang 
tentang Kesehatan; 
Mengingat : Pasal 20, Pasal 28H ayat (1), dan Pasal 34 ayat (3) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
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Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
MEMUTUSKAN: 




Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan: 
1. Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual 
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. 
2. Sumber daya di bidang kesehatan adalah segala bentuk dana, tenaga, 
perbekalan kesehatan, sediaan farmasi dan alat kesehatan serta fasilitas 
pelayanan kesehatan dan teknologi yang dimanfaatkan untuk 
menyelenggarakan upaya kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah, 
pemerintah daerah, dan! atau masyarakat. 
3. Perbekalan kesehatan adalah semua bahan dan peralatan yang 
diperlukan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan. 
4. Sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika. 
5. Alat kesehatan adalah instrumen, aparatus, mesin dan/atau implan yang 
tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, 
menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit, 
memulihkan kesehatan pada manusia, dan/atau membentuk struktur dan 
memperbaiki fungsi tubuh. 
6. Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam 
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan 
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu 
memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 
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7. Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik 
promotif , preventif , kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
Pemerintah, pemerintah daerah, dan/ atau masyarakat. 
8. Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang 
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau 
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi, untuk 
manusia. 
9. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 
campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah 
digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat. 
10. Teknologi kesehatan adalah segala bentuk alat dan/atau metode yang 
ditujukan untuk membantu menegakkan diagnosa, pencegahan, dan 
penanganan permasalahan kesehatan manusia.  
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Lampiran VII: BUKU PANDUAN PRAKTIS BPJS KESEHATAN 
Lampiran Ini Memuat Kutipan Pengertian Alat Kesehatan Menurut Buku 
Pedoman BPJS Kesehatan 
 
Panduan Praktis 
Pelayanan Alat Kesehatan 
Kata Pengantar 
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional (SJSN) dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) ditetapkan bahwa operasional 
BPJS Kesehatan dimulai sejak tanggal 1 Januari 2014. 
BPJS Kesehatan sebagai Badan Pelaksana merupakan badan hukum publik 
yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 
Tujuan diberlakukannya program Jaminan Kesehatan Nasional ini adalah untuk 
memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat yang layak yang diberikan kepada 
setiap orang yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh Pemerintah. 
Masyarakat sebagai peserta Jaminan Kesehatan Nasional yang diselenggarakan 
oleh BPJS Kesehatan dan stakeholder terkait tentu perlu mengetahui prosedur 
dan kebijakan pelayanan dalam memperoleh pelayanan kesehatan sesuai 
dengan haknya. Untuk itu diperlukan Buku Panduan Praktis yang diharapkan 
dapat membantu pemahaman tentang hak dan kewajiban stakeholder terkait baik 
Dokter/Dokter Gigi yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan, Fasilitas 
Kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan, Peserta BPJS 
Kesehatan maupun pihak-pihak yang memerlukan informasi tentang program 
Jaminan Kesehatan Nasional. 
Dengan terbitnya buku ini diharapkan masyarakat akan mengetahui dan 
memahami tentang Jaminan Kesehatan Nasional, sehingga pada saat 
pelaksanaannya masyarakat dapat memahami hak dan kewajibannya serta 
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memanfaatkan jaminan kesehatan dengan baik dan benar. Tentu saja, pada 
waktunya buku panduan praktis ini dapat saja direvisi dan diterapkan 
berdasarkan dinamika pelayanan yang dapat berkembang menurut situasi dan 
kondisi di lapangan serta perubahan regulasi terbaru. 
Pengertian Alat Kesehatan 
1) Salah satu hal yang dijamin oleh BPJS Kesehatan bagi pesertanya adalah 
pelayanan alat kesehatan, 
2) Alat kesehatan adalah instrumen, apparatus, mesin dan/atau implan yang 
tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, 
menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit, memulihkan 
kesehatan pada manusia, dan/atau membentuk struktur dan memperbaiki fungsi 
tubuh. 
3) Alat kesehatan sebagaimana dimaksud pada point 2 dapat dipergunakan di 
dalam tubuh melalui prosedur operasi maupun dipergunakan di luar tubuh 
4) Alat kesehatan yang dipergunakan di luar tubuh merupakan manfaat 
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LampiranVIII: PERATURAN MENTERI KESEHATAN NOMOR: 
1190/MENKES/PER/VIII/2010 
Lampiran Ini Memuat Kutipan Lampiran Dalam PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
NOMOR: 1190/MENKES/PER/VIII/2010 TENTANG KLASIFIKASI ALAT KESEHATAN 
Lampiran 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor : 1190/MENKES/PER/VIII/2010 
Tanggal : 23 Agustus 2010 
I. KLASIFIKASI KELAS ALAT KESEHATAN DAN PKRT 
A. ALAT KESEHATAN 
1. Kelas I  
Alat kesehatan yang kegagalan atau salah penggunaannya tidak 
rnenyebabkan akibat yang berarti. Penilaian untuk alat kesehatan 
inidititikberatkan hanya pada mutu dan produk. 
2. Kelas IIa 
Alat kesehatan yang kegagalannya atau salah penggunaannya 
dapatmemberikan akibat yang berarti kepada pasien tetapi tidak 
menyebabkankecelakaan yang serius. alat kesehatan ini sebelum 
beredar perlumengisi dan memenuhi persyaratan yang cukup lengkap 
untuk dinilaitetapi tidak memerlukan uji klinis. 
3. Kelas IIb 
Alat kesehatan yang kegagalannya atau salah penggunaannya 
dapatmemberikan akibat yang sangat berarti kepada pasien tetapi 
tidakmenyebabkan kecelakaan yang serius. Alat kesehatan ini 
sebelumberedar perlu mengisi dan memenuhi persyaratan yang 
lengkaptermasuk analisa resiko dan bukti keamanannya untuk dinilai 
tetapi tidakmemerlukan uji klinis. 
4. Kelas Ill 
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Alat kesehatan yang kegagalan atau salah penggunaannya dapat 
memberikan akibat yang serius kepada pasien atau perawat/operator. 
Alat kesehatan ini sebelum beredar perlu mengisi formulir dan 
memenuhipersyaratan yang lengkap termasuk analisa resiko dan 
buktikeamanannya untuk dinilai serta memerlukan uji klinis. 
B. PERBEKALAN KESEHATAN RUMAH TANGGA 
1. Kelas I (Resiko rendah) 
PKRT yang pada penggunaannya tidak menimbulkan akibat yang 
berarti seperti iritasi, korosif, karsinogenik. PKRT ini sebelum beredar 
perlumengisi formulir pendaftaran tanpa harus disertai hasil 
pengujianlaboratorium. Contoh: kapas , tissue. 
2. Kelas II (Resiko sedang) 
PKRT yang pada penggunaannya dapat menimbulkan akibat 
sepertiiritasi, korosif tapi tidak menimbulkan akibat serius seperti 
karsinogenik.PKRT ini sebelum beredar perlu mengisi formulir 
pendaftaran danmemenuhi persyaratan disertai hasil pengujian 
laboratorium. Contoh:Deterjen, Alkohol. 
3. Kelas Ill (Resiko Tinggi) 
PKRT yang mengandung Pestisida dimana pada penggunaannya 
dapatmenimbulkan akibat serius seperti karsinogenik. PKRT ini 
sebelumberedar perlu mengisi formulir pendaftaran dan memenuhi 
persyaratan,melakukan pengujian pada laboratorium yang telah 
ditentukan sertatelah mendapatkan  persetujuan dan KOMISI 




Lampiran IX: Undang-undang Nomor I Tahun 1970 
Undang-undang Nomor I Tahun 1970 
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PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
Menimbang : 
a. Bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan 
hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional 
b. Bahwa setiap orang lainnya yang berada di tempat kerja terjamin pula 
keselamatannya 
c. Bahwa setiap sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara 
aman dan efisien 
d. Bahwa berhubung dengan itu perlu diadakan segala daya upaya untuk 
membina norma-norma perlindungan kerja; 
e.  Bahwa pembinaan norma-norma itu perlu diwujudkan dalam Undang-
undang yang memuat ketentuan-ketentuan umum tentang 
keselamatan kerja yang sesuai dengan perkembangan masyarakat. 
Industrialisasi.teknik dan teknologi 
Mengingat : 
1. Pasal-pasal 5.20 dan 27 Undang-undang Dasar 1945; 
2. Pasal-pasal 9 dan 10 Undang-undang Nomor 14 tahun 1969 tentang 
Ketentuan-ketentuan Pokok mengenai Tenaga Kerja (Lembaran 
Negara Republik Indonesia tahun 1969 Nomor 35, Tambahan 
Lembaran negara Nomor 2912). 





Veiligheidsreglement tahun 1910 (Stbl. No.406). 
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2. Menetapkan : 




Dalam Undang-undang ini yang dimaksudkan dengan : 
(1) “Tempat kerja” ialah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, 
bergerak atau tetap di mana tenaga kerja bekerja, atau yang sering 
dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan di mana 
terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya sebagaimana diperinci 
dalam pasal 2. 
(2) Termasuk tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan, halaman dan 
sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian yang dengan tempat 
kerja tersebut. 
(3) “Pengurus” ialah orang yang mempunyai tugas pemimpin langsung 
sesuatu tempat kerja atau bagiannya yang berdiri sendiri.  
(4) “Pengusaha” ialah : 
a. orang atau badan hukum yang menjalankan seseuatu usaha milik 
sendiri dan untuk keperluan itu mempergunakan tempat kerja; 
b. orang atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan 
sesuatu usaha bukan miliknya dan untuk keperluan itu 
mempergunakan tempat kerja; 
c.  orang atau badan hukum yang di Indonesia mewakili orang atau 
badan hukum termaksud pada (a) dan (b), jikalau yang diwakili 
berkedudukan di luar Indonesia. 
(5)  “Direktur” ialah pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja untuk 
melaksanakan Undang-undang ini. 
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(6) “Pegawai Pengawas” ialah pegawai teknis berkeahlian khusus dari 
Departemen Tenaga Kerja yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja.  
(7) “Ahli Keselamatan Kerja” ialah tenaga tehnis yang berkeahlian khusus 
dari luar Departemen Tenaga Kerja yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga 




(1) Yang diatur oleh Undang-undang ini ialah keselamatan kerja dalam 
segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di 
dalam air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan 
hukum Republik Indonesia. 
(2) Ketentuan-ketentuan dalam ayat (1) tersebut berlaku dalam tempat 
kerja di mana : 
a. dibuat, dicoba, dipakai atau dipergunakan mesin, pesawat, alat 
perkakas, peralatan atau instalasi yang berbahaya atau dapat 
menimbulkan kecelakaan, kebakaran atau peledakan; 
b. dibuat, diolah, dipakai, dipergunakan, diperdagangkan, diangkut atau 
disimpan bahan atau barang yang : dapat meledak, mudah terbakar, 
menggigit, beracun, menimbulkan infeksi, bersuhu tinggi; 
c. dikerjakan pembangunan, perbaikan, perawatan, pembersihan atau 
pembongkaran rumah, gedung atau bangunan lainnya termasuk 
bangunan perairan, saluran, atau terowongan di bawah tanah dan 
sebagainya atau di mana dilakukan pekerjaan persiapan;? 
d. dilakukan usaha pertanian, perkebunan, pembukaan hutan, 
pengerjaan hutan, pengolahan kayu atau hasil hutan lainnya, 
peternakan, perikanan dan lapangan kesehatan;??? 
e. dilakukan usaha pertambangan dan pengolahan emas, perak, logam 
atau bijih logam lainnya, batu-batuan, gas, minyak atau mineral 
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lainnya, baik di permukaan atau di dalam bumi, maupun di dasar 
perairan; 
f. dilakukan pengangkutan barang, binatang atau manusia, baik di 
daratan, melalui terowongan, di permukaan air, dalam air maupun di 
udara; 
g. dikerjakan bongkar-muat barang muatan di kapal, perahu, dermaga, 
dok, stasiun atau gudang; 
h. dilakukan penyelaman, pengambilan benda dan pekerjaan lain di 
dalam air; 
i. dilakukan pekerjaan dalam ketinggian di atas permukaan tanah atau 
perairan; 
j. dilakukan pekerjaan di bawah tekanan udara atau suhu yang tinggi 
atau rendah; 
k. dilakukan pekerjaan yang mengandung bahaya tertimbun tanah, 
kejatuhan, terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok, 
hanyut atau terpelanting; 
l. dilakukan pekerjaan dalam tangki, sumur atau lobang; 
m. terdapat atau menyebar suhu, kelembaban, debu, kotoran, api, asap, 
gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara atau getaran; 
n. dilakukan pembuangan atau pemusnahan sampah atau timah; 
o. dilakukan pemancaran, penyiaran atau penerimaan radio, radar, 
televisi, atau telepon; 
p. dilakukan pendidikan, pembinaan, percobaan, penyelidikan atau riset 
(penelitian) yang menggunakan alat tehnis; 
q. dibangkitkan, dirobah, dikumpulkan, disimpan, dibagi-bagikan atau 
disalurkan listrik, gas, minyak atau air; 
r. diputar pilem, dipertunjukkan sandiwara atau diselenggarakan rekreasi 
lainnya yang memakai peralatan, instalasi listrik atau mekanik.  
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(3)  Dengan peraturan perundangan dapat ditunjuk sebagai tempat kerja 
ruangan-ruangan atau lapangan-lapangan lainnya yang dapat 
membahayakan keselamatan atau kesehatan yang bekerja dan atau 
yang berada di ruangan atau lapangan itu dan dapat dirubah perincian 
tersebut dalam ayat (2). 
BAB III 
Syarat-syarat Keselamatan Kerja 
Pasal 3 
(1)  Dengan peraturan perundangan-undangan ditetapkan syarat-syarat 
keselamatan kerja untuk: 
a. mencegah dan mengurangi kecela- kaan; 
b. mencegah, mengurangi dan memadam kan kebakaran; 
c. mencegah dan mengurangi bahaya peledakan; 
d. memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; 
e. memberi pertolongan pada kecelakaan; 
f. memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja; 
g. mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, 
sinar atau radiasi, suara dan getaran; 
h. mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik 
physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan; 
i. memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 
j. menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; 
k. menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup; 
l. memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban; 
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m. memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, 
cara dan proses kerjanya; 
n. mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 
tanaman atau barang; 
o. mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan; 
p. mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar-muat, perlakuan 
dan penyimpanan barang; 
q. mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; 
r. menyeseuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan 
yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
(2) Dengan peraturan perundangan dapat dirobah perincian seperti 
tersebut dalam ayat (1) sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknik dan teknologi serta pendapatan-pendapatan baru 
di kemudian hari. 
Pasal 4 
(1) Dengan peraturan perundang-undangan ditetapkan syarat-syarat 
keselamatan kerja dalam perecanaan, pembuatan, pengangkutan, 
peredaran, perdagangan, pemasangan, pemakaian, penggunaan, 
pemeliharaan dan penyimpanan bahan, barang, produk teknis dan 
aparat produksi yang mengandung dan dapat menimbulkan bahaya 
kecelakaan. 
(2) Syarat-syarat tersebut memuat prinsip-prinsip teknis ilmiah menjadi 
suatu kumpulan ketentuan yang disusun secara teratur, jelas dan 
praktis yang mencakup bidang konstruksi, bahan, pengolahan dan 
pembuatan, perlengkapan alat-alat perlindungan, pengujian, dan 
pengesahan, pengepakan atau pembungkusan, pemberian tanda-
tanda pengenal atas bahan, barang, produksi teknis dan aparat 
produksi guna menjamin keselamatan barang-barang itu sendiri, 
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(3)  Dengan peraturan perundangan dapat dirobah perincian seperti 
tersebut dalam ayat (1) dan (2); dengan peraturan perundangan 
ditetapkan siapa yang berkewajiban memenuhi dan mentaati syarat-




(1) Direktur melakukan pelaksanaan umum terhadap Undang-undang ini, 
sedangkan para pegawai pengawas kerja ditugaskan menjalankan 
pengawasan langsung terhadap ditaatinya Undang¬undang ini dan 
membantu pelaksanaannya. 
(2) Wewenang dan kewajiban direktur, pegawai pengawas dan ahli 
keselamatan kerja dalam melaksanakan Undang-undang ini diatur 
dengan peraturan perundangan. 
Pasal 6 
(1) Barangsiapa tidak dapat menerima keputusan direktur dapat 
mengajukan permohonan banding kepada Panitia Banding. 
(2) Tata-cara permohonan banding, susunan Panitia Banding, tugas 
Panitia Banding dan lain¬lainnya ditetapkan oleh Menteri Tenaga 
Kerja. 
(3)  Keputusan Panitia Banding tidak dapat dibanding lagi. 
Pasal 7 
Untuk pengawasan berdasarkan Undang-undang ini pengusaha harus 
membayar retribusi menurut ketentuan-ketentuan yang akan diatur dengan 
peraturan perundangan. 
Pasal 8 
(1) Pengurus diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental 
dan kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan diterimanya 
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maupun akan dipindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang 
diberikan padanya. 
(2) Pengurus diwajibkan memeriksa semua tenaga kerja yang berada di 
bawah pimpinannya, secara berkala pada Dokter yang ditunjuk oleh 
Pengusaha dan dibenarkan oleh Direktur. (3) Norma-norma mengenai 




(1)  Pengurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada tiap tenaga 
kerja baru tentang : 
a. Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta apa yang dapat timbul 
dalam tempat kerjanya; 
b. Semua pengamanan dan alat-alat perlindungan yang diharuskan 
dalam semua tempat kerjanya; 
c. Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan; 
d. Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaannya. 
(2) Pengurus hanya dapat mempekerjakan tenaga kerja yang 
bersangkutan setelah ia yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah 
memahami syarat-syarat tersebut di atas. 
(1) Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua 
tenaga kerja yang berada di bawah pimpinannya, dalam pencegahan 
kecelakaan dan pemberantasan kebakaran serta peningkatan 
keselamatan dan kesehatan kerja, pula dalam pemberian pertolongan 
pertama dalam kecelakaan. 
(2) Pengurusa diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat 
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BAB VI 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pasal 10 
(1) Menteri Tenaga Kerja berwenang membentuk Panitia Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja guna memperkembangkan kerja sama, saling 
pengertian dan partisipasi efektif dari pengusaha atau pengurus dan 
tenaga kerja dalam tempat-tempat kerja untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban bersama di bidang keselamatan dan kesehatan kerja, 
dalam rangka melancarkan usaha berproduksi. 
(2) Susunan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tugas 








(1)  Pengurus diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi dalam 
tempat kerja yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh 
Menteri Tenaga Kerja. 
(2)  Tata-cara pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan oleh pegawai 
termaksud dalam ayat (1) diatur dengan peraturan perundangan. 
BAB VIII 
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Dengan peraturan perundangan diatur kewajiban dan atau hak tenaga kerja 
untuk: 
a. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai 
pengawas atau ahli keselamatan kerja; 
b. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan; 
c. Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan 
kesehatan yang diwajibkan; 
d. Meminta pada Pengurus agas dilaksanakan semua syarat 
keselamatan dan kesehatan yang diwajibkan; 
e. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan di mana syarat 
keselamatan dan kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan diri 
yang diwajibkan diragukan olehnya kecuali dalam hal-hal khusus 





Kewajiban Bila Memasuki Tempat Kerja 
Pasal 13 
Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan mentaati 





Pengurus diwajibkan : 
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a. Secara tertulis menempatkan dalam tempat kerja yang dipimpinnya, 
semua syarat keselamatan kerja yang diwajibkan, sehelai Undang-
undang ini dan semua peraturan pelaksanaannya yang berlaku bagi 
tempat kerja yang bersangkutan, pada tempat-tempat yang mudah 
dilihat dan terbaca dan menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli 
kesehatan kerja; 
b. Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar 
keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan 
lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut 
petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja; 
c. Menyediakan secara cuma-cuma, semua alat perlindungan diri yang 
diwajibkan pada tenaga kerja yang berada di bawah pimpinannya dan 
menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja 
tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut 






(1) Pelaksanaan ketentuan tersebut pada pasal-pasal di atas diatur lebih 
lanjut dengan peraturan perundangan. 
(2) Peraturan perundangan tersebut pada ayat (1) dapat memberikan 
ancaman pidana atas pelanggaran peraturannya dengan hukuman 
kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau denda setinggi-tingginya 
Rp. 100.000,- (Seratus ribu rupiah). 
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Pengusaha yang mempergunakan tempat-tempat kerja yang sudah ada pada 
waktu Undang-undang ini mulai berlaku wajib mengusahakan di dalam satu 
tahun sesudah Undang-undang ini mulai berlaku, untuk memenuhi 
ketentuan-ketentuan menurut atau berdasarkan Undang-undang ini. 
Pasal 17 
Selama peraturan perundangan untuk melaksanakan ketentuan dalam 
Undang-undang ini belum dikeluarkan, maka peraturan dalam bidang 
keselamatan kerja yang ada pada waktu Undang-undang ini mulai berlaku, 
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang ini. 
Pasal 18 
Undang-undang ini disebut “Undang-undang Keselamatan Kerja” dan mulai 
berlaku pada hari diundangkannya. 
Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Undang-undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran 
Negara Republik Indonesia. 
 
Disahkan di Jakarta 
Pada tanggal 12 Januari 1970. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
SUHARTO Jenderal T.N.I. 
Diundangkan di Jakarta 
Pada tanggal 12 Januari 1970. 
SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA , 
ALAMSJAH. 
Mayor Jenderal T.N.I. 








































Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru untuk memahami 
dinamika proses pembelajaran dengan baik. Pembelajaran di ruang 
kelas bersifat dinamis karena terjadi interaksi antara pengajar 
dengan peserta didik, antar sesama peserta didik dan sumber 
belajar yang ada. Pendidik perlu memiliki strategi pembelajaran 
tertentu agar interaksi belajar yang terjadi berjalan efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
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Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
urikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum tersebut 
perlu dianalisis dan dikembangkan oleh guru-guru dan pengembang 
kurikulum agar mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka 
merencanakan program pembelajaran yang akan diimplementasikan di 
dalam proses pembelajaran. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran adalah kegiatan 
yang paling kreatif. Pada tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan 
pembelajaran secara menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, 
media dan atau alat bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan 
penilaian. Walaupun kreativitas sangat dituntut dalam merancang program 
pembelajaran, pendekatan sistemik dan sistematik perlu dilaksanakan dalam 
merancang dan mengembangkan program pembelajaran agar tidak ada 
komponen yang tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
logis dan berurutan. 
Merancang program pembelajaran dapat dilakukan untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang.Rancangan pembelajaran untuk jangka pendek 
adalah apayang direncanakan oleh seorang guru sebelum proses 
pembelajaran terjadi.  Rancangan pembelajaran untuk jangka panjang lebih 
bervariasi yaitu suatu program pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari 
beberapa kompetensi, tahapan pencapaian kompetensi dan rancangan 
proses pembelajarannya.  
Modul ini fokus pada bagaimana merancang pembelajaran jangka pendek 
yang dikenal sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).RPP  
disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk pencapaian satu 
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Saat ini ada dua kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan, yaitu 
Kurikulum tahun 2006 dan Kurikulum 2013.Dengan demikian rancangan 
pembelajaran yang disusun oleh guru mengacu pada kurikulum yang 
diterapkan di satuan pendidikan masing-masing.Baik kurikulum tahun 2006 
maupun kurikulum 2013, mempersyaratkan penyusunan silabus per 
semester sebelum guru menyusun rancangan pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuannya. Bedanya, 
pada kurikulum tahun 2006 guru dituntut untuk menyusun silabusnya sendiri, 
sedangkan pada kurikulum 2013 silabus sudah disiapkan secara nasional 
oleh pemerintah.  
Di Indonesia, rancangan pembelajaran yang dikenal oleh guru pada 
umumnya adalah berupa RPP yang sudah diatur cara penyusunannya. 
Modul ini membahas rancangan pembelajaran dalam bentuk RPP dan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang merupakan penerapan rancangan 
pembelajaran tersebut bagi peserta didik.Ketika melaksanakan atau 
menyampaikan pembelajaran, peran guru dalam melaksanakan 
kepemimpinan transaksional diperlukan untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif.Selain itu penggunaan sumber belajar dan media 
pembelajaran sebagai komponen pembelajaran juga diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan modul ini, diharapkan Anda dapat: 
1.  Menjelaskan prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 
2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.  
3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.  
4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, 
dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
5. Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu 
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C. Peta Kompetensi 
 
D.Ruang Lingkup 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, bahan ajar berbentuk modul ini 
terbagi dalam (2) kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Perancangan pembelajaran. 
2. Pelaksanakan pembelajaran  
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul untuk kompetensi pedagogik terdiri atas sepuluh (10) grade yang 
disusun berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan dan urutan kompetensi 
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik 
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran 
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual 
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yang harus dikuasai oleh seorang guru. Oleh karena itu pastikan Anda telah 
menguasai modul grade satu (1) sampai dengan grade tiga (3) terlebih 
dahulu, sebelum mempelajari modul grade empat (4) ini. Hal tersebut untuk 
mempermudah Anda dalam mempelajari modul ini, sehingga diharapkan 
hasil belajar lebih efektif. 
Pelajarilah modul ini secara bertahap per kegiatan pembelajaran. Jangan 
berpindah ke kegiatan pembelajaran selanjutnya sebelum Anda 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang sedang dipelajari secara tuntas.  
Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan 
pembelajaran untuk memastikan Anda telah menguasai materi yang ada 
pada kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan mengerjakan aktivitas. Anda 
tidak hanya mempelajari materi secara teoritis saja, tetapi juga 
mengaplikasikan dan mempraktikkannya secara langsung, sehingga Anda 
mempunyai pengalaman yang dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas 
Anda sebagai guru. 
Apabila Anda mengalami kesulitan, mintalah bantuan pada fasilitator atau 
diskusikan dengan teman sejawat. Untuk memperkaya pengetahuan dan 
menambah wawasan, Anda dapat mempelajari buku atau referensi lainnya 
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Kegiatan Pembelajaran 1: 
Perancangan Pembelajaran 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1, diharapkan Anda dapat 
merancang pembelajaran yang lengkap, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendiidk. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan asumsi dasar tentang perancangan pembelajaran minimal 3 
buah dengan benar. 
2. Mengkaji prinsip-prinsip pembelajaran, kemudian membuat contoh 
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam merancang pembelajaran. 
3. Mengkaji RPP yang telah ada, kemudian menjelaskan kekurangan dari 
RPP tersebut. 
4. Menyusun RPP untuk satu pertemuan dengan mengacu pada ketentuan 
kurikulum 2013. 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Pada modul sebelumnya Anda telah mempelajari mengenai kurikulum. 
Kurikulum memang boleh saja diartikan secara sempit ataupun luas, 
seperti pengertian yang disampaikan oleh beberapa pakar dan ahli 
pendidikan. Walaupun pengertian tentang kurikulum berbeda-beda, 
tetapi pada dasarnya ada persamaan pemahaman, yaitu bahwa 
kurikulum merupakan rencana program pembelajaran yang berisi tujuan, 
materi, strategi dan penilaian. Sedangkan pengertian kurikulum menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional seperti yang telah dikemukakan sebelumnya adalah 
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‘seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yangdigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu’. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu, yang masih bersifat sangat umum. 
Seorang guru perlu melakukan analisis terhadap kurikulum tersebut 
agar mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka 
merancang atau merencanakan program pembelajaran yang akan 
diaplikasikan di dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara 
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum lebih mengarah kepada 
apa yang harus dipelajari oleh peserta didik, sedangkan proses 
pembelajaran merupakan implementasi kurikulum tersebut agar peserta 
didik mencapai tujuan yang diharapkan. Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif, guru harus memahami prinsip-prinsip dalam 
merancang pembelajaran, yang akan diuraikan lebih detail pada 
halaman selanjutnya.  
2. Asumsi Dasar tentang Rancangan Pembelajaran 
Bagaimana suatu pembelajaran dirancang?  Sebelum merancang suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
pembelajaran pada masa kini, ada beberapa karakteristik dalam 
merancang pembelajaran:  
a. kita berasumsi bahwa merancang suatu pembelajaran harus 
bertujuan untuk membantu individu untuk belajar.   
b. merancang pembelajaran ada tahapannya. Rancangan 
pembelajaran untuk jangka pendek adalah apa direncanakan oleh 
seorang guru sebelum proses pembelajaran terjadi.   
c. merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam 
mendesain pembelajaran dan berdampak pula terhadap 
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perkembangan individu, sehingga semua peserta dapat 
menggunakan kemampuan individunya untuk belajar. 
d. merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan sistem yaitu ada beberapa tahapan yang 
dapat dilakukan dalam mendesain pembelajaran seperti; 
melaksanakan analisis kebutuhan sampai dengan mengevaluasi 
program pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
e. merancang pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan tentang 
bagaimana seseorang dapat belajar yaitu dengan 
mempertimbangkan bagaimana kemampuan individu dapat 
dikembangkan. 
Perancangan atau perencanaan pembelajaran adalah menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan seorang guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya (Majid:2007). 
Rancangan pembelajaran adalah ibarat cetak biru bagi seorang arsitek, 
yang harus dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya. Dengan menyadari 
bahwa proses pembelajaran merupakan paduan dari ilmu, teknik dan 
seni, serta keterlibatan manusia yang belajar dengan segala 
keunikannya, maka dalam pelaksanaan cetak biru tersebut tentu 
mempertimbangkan faktor kelenturan atau fleksibelitas dalam 
pelaksanaannya.   
3. Prinsip Pembelajaran dan Rancangan Pembelajaran 
Rancangan dan pengembangan pembelajaran diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah untuk mengatasi masalah 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses rancangan dan 
pengembangan pembelajaran, perlu memperhatikan prinsip – prinsip 
pembelajaran sebagai berikut. 
a. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. Prinsip ini didasarkan pada teori Behaviorisme (B.F 
Skinner), dimana respon yang menyenangkan cenderung diulang.  
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b. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, 
kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal 
dan komunikasi visual berupa tulisan atau gambar serta perilaku di 
lingkungan sekitarnya, seperti keteladanan guru dan perilaku yang 
dikondisikan untuk peserta didik. 
c. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, akan semakin berkurang 
frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
e. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks, seperti 
pemecahan masalah. 
f. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
g. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan 
pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
h. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah 
berikutnya yang harus mereka kerjakan. 
i. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
j. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan 
kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum merancang pembelajaran, guru harus memahami silabus 
terlebih dahulu.Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu, yang disusun untuk 
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setiap semester. Pada kurikulum tahun 2006, silabus mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar (BNSP: 2006). Sedangkan pada kurikulum 
2013, silabus mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar (Permendikbud No.60 tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 SMK/MAK). Jadi tidak ada perbedaan yang cukup signifikan antara 
komponen silabus pada kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013, 
kecuali perbedaan komponen standar kompetensi pada kurikulum tahun 
2006 diubah menjadi komponen kompetensi inti pada kurikulum 2013. 
Rancangan pembelajaran jangka pendek lebih dikenal sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wajib disusun oleh guru sebelum 
mereka melaksanakan proses pembelajaran. RPP merupakan 
pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, 
laboratorium, dan/atau lapanganuntuk setiap Kompetensi dasar. Oleh 
karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang 
langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya 
pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar. Pengembangan RPP 
dilakukan sebelum awal semester atau awal tahun pelajaran dimulai, 
namun perlu diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
Saat ini satuan pendidikan di Indonesia, baik jenjang pendidikan dasar 
maupun jenjang pendidikan menengah menggunakan kurikulum yang 
berbeda.Sebagian besar satuan pendidikan masih menggunakan 
kurikulum tahun 2006.Akan tetapi paling lambat sampai pada tahun 
pelajaran2019/2020 seluruh satuan pendidikan sudah menggunakan 
kurikulum 2013 (Permendikbud No.160 Tahun 2014 tentang 
Pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum tahun 2006 
dirancang untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus.  Rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat sekurang-kurangnya tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar (PP No. 19 Tahun 2005 tentang 
Stándar Nasional Pendidikan ).  Pada umumnya RPP mencakup 1 
(satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa 
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.Akan tetapi untuk 
pendidikan kejuruan, terutama mata pelajaran Kelompok Produktif, RPP 
dapat mencakup lebih dari satu kompetensi dasar. 
RPP yang disusun secara lengkap dan sistematis akan memudahkan 
guru untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang dirancang guru bagi peserta didiknya dalam bentuk RPP 
meliputi berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran yang dirancang pada RPP sebaiknya dapat mewujudkan 
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (PP No. 19 Tahun 2005 tentang Stándar Nasional Pendidikan). 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006. Walaupun 
secara konsep pengembangan terdapat beberapa persamaan, namun 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada tahap implementasi 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berdampak pula terhadap 
penyusunan RPP. 
Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan 
kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran sebagaimana 
tertuang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan proses penilaian sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, antara lain: 
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a. Penerapan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses 
keilmuan yang merupakan pengorganisasian pengalaman belajar 
dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: (1) mengamati; 
(2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan.Pendekatan 
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksanakan dengan 
menggunakan modus pembelajaran langsung atau tidak langsung 
sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model 
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 
b. Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil 
Belajar. Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, 
kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian 
Diri merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 
secarareflektif. Sedangkan bentuk penilaian non-autentik mencakup 
tes, ulangan, dan ujian. 
Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 disesuaikan dengan 
model danpendekatan pembelajaran yang disarankan dalam peraturan 
menteri tersebut. 
5. Komponen dan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Tidak ada perbedaan signifikan antara komponen RPP pada kurikulum 
tahun 2006 dengan kurikulum 2013, kecuali kurikulum tahun 2006 
mengacu pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 
yang tertuang dalam standar isi (Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi). Sedangkan kurikulum 2013 mengacu pada 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Untuk 
pendidikan kejuruan, kompetensi dasar (KD) yang digunakan sebagai 
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acuan adalah elemen kompetensi atau sub kompetensi yang tertuang 
dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional sesuai bidang keahliannya 
masing-masing. 
Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Akan 
tetapi khusus untuk Sekolah Menengah Kejuruan, di bawah koordinasi 
Direktorat Pembinaan SMK, terdapat penyesuaian komponen RPP 
sebagai berikut: 
Sekolah                                :  
Matapelajaran   :  
Kelas/Semester          :  
Materi Pokok   : 
AlokasiWaktu                      : 
A. KompetensiInti(KI)  
B. KompetensiDasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KDpadaKI-1 
2. KDpadaKI-2 
3. KDpadaKI-3 dan Indikator 
4. KDpadaKI-4 dan Indikator 
C.   Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.   Model, Pendekatan, dan Metode 
 Model  : 
 Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. PertemuanKesatu: 
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a. KegiatanPendahuluan  
b. KegiatanInti 
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian 
 a. Essay 
 b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
 a. Penilaian Sikap 
 b. Penilaian Pengetahuan 
 c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
RPP perlu disusun oleh guru tidak hanya untuk pertemuan di kelas 
saja, tetapi juga untuk pertemuan di laboratorium, di lapangan atau 
kombinasi di tempat-tempat tersebut. Proses pembelajaran juga 
memungkinkan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di ruang 
praktik, perpustakaan atau memanfaatkan lingkungan di sekolah atau 
luar sekolah sepanjang kegiatan yang dilakukan mendukung untuk 
pencapaian indikator kompetensi atau KD tertentu. Untuk kegiatan-
kegiatan di luar kelas, RPP yang disusun perlu menyebutkan tempat 
dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di luar kelas tersebut.  
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
a. Langkah awal menyusun RPP adalah mengkaji silabus kurikulum 
2013 sesuai dengan matapelajaran yang diampu. Anda harus 
mengkaji atau menganalisis apakah KD sudah menjawab 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi 
Inti (KI). Ketika menganalis keterkaitan SKL, KI dan KD sebaiknya 
KD dilihat secara keseluruhan, agar kesinambungan antara satu 
KD dapat diketahui. Apabila KD belum sesuai, Anda dapat 
menambah KD yang dituangkan dalam RPP. 
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Untuk mendukung implementasi kurikulum 2013, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyiapkan Buku Guru dan 
Buku Siswa.Oleh karena itu dalam mengembangkan atau 
menyusun RPP, selain mengkaji silabus guru perlu 
menyesuaikannya dengan buku teks peserta didik dalam 
menyiapkan materi pembelajaran dan buku guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Penyusunan RPP diawali dengan penulisan identitas sekolah, mata 
pelajaran, kelas dan semester, materi pokok, serta alokasi waktu. 
Penentuan   alokasi   waktu   untuk   setiap   pertemuan 
berdasarkanalokasi waktupadasilabus untuk matapelajaran 
tertentu.Alokasi waktu pada silabus yang disusun per 
semesterselanjutnyadibagi untuk setiap pertemuan per minggu. 
Alokasi waktu setiap pertemuan adalah alokasi waktu RPP yang 
dijabarkan ke dalam kegiatan pendahuluan, inti,dan penutup, 
dengan perbandingan waktu kurang lebih 20% untuk kegiatan 
pendahuluan, 60% untuk kegiatan inti dan 20% untuk kegiatan 
penutup. 
c. Untuk mengisi kolom KI dan KD pastikan diambil dari sumbernya 
dan bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena 
ada kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari 
dokumen final. 
Setelah KD disesuaikan, langkah selanjutnya adalah 
merumuskanindikatorpencapaianKDpadaKI-1,KI-2,KI-3, dan KI-
4.Indikator untuk KD yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan 
dalam bentuk perilaku umum yang bermuatannilai dan sikap yang 
gejalanya dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada 
KI-3 dan KI-4.Sedangkan indikator untuk KD yang diturunkan dari 
KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang 
dapat diamati dan terukur. 
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Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan 
dimensi proses kognitif (the cognitive process of dimention) dan 
dimensi pengetahuan (knowledge of dimention) yang sesuai 
dengan KD, namun tidak menutup kemungkinan perumusan 
indikator dimulai dari kedudukan KD yang setingkat lebih rendah 
atausama, dan setingkat lebih tinggi 
d. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar 
dari kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek 
keterampilan(KD dari KI-4) dengan mengaitkan kompetensi dasar 
dari kompetensi inti untuk aspek spiritual (KD dari KI-1) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek sosial(KDdari 
KI-2).  
Untuk menentukan perilaku apa yang diharapkan dari peserta didik 
sebaiknya menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan atau diukur, mencakup ranah sikap, ranah pengetahuan, dan 
ranah keterampilan, yang diturunkan dari indikator atau merupakan 
jabaran lebih rinci dari indikator. 
e. MateriPembelajaranmerupakan penjabaran atau uraian sub materi 
atau topik dari materi pokok yang akandipelajari peserta didik 
selama pertemuan pembelajaran.  
Penentuan materi harus mempertimbangkan keluasan dan 
kedalaman materi yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia untuk pertemuan tersebut. 
Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan KD dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan dan keterampilan (KD 
dari KI-3 dan/atau KD dari KI-4).Materi pembelajaran tidak hanya 
mencakup materi dasar saja, tetapi juga mencakup materi 
pengayaan sebagai pengembangan dari materi dasar (esensial). 
Materi pengayaan dapat berupa pengetahuan yang diambil dari 
sumber lain yang relevan dan pengetahuan lainnya yang dapat 
 143 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  D 
 
menambah wawasan dari sudut pandang yang berbeda. 
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, materi pembelajaran 
harus kontekstual dengan mengintegrasikan muatan lokal sesuai 
dengan lingkungan sekitar atau topik kekinian, terutama jika 
muatan lokal yang diberikan pada satuan pendidikan pada wilayah 
tertentu tidak berdiri sendiri.Selain ini juga mengembangkan materi 
aktualisasi pada kegiatan kepramukaan yang dimaksudkan untuk 
memanfaatkan kegiatan kepramukaan sebagai wahana 
mengaktualisasikan materi pembelajaran. 
f. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran.  
Pengertian model, pendekatan atau strategi pembelajaran sering 
tumpang tindih. Dalam kurikulum 2013, model pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang atau 
dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran atau 
sintaks tertentu, yang menggambarkan kegiatan guru dan peserta 
didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan 
yang menyebabkan terjadinya proses belajar.     
Pendekatan pembelajaran merupakan proses penyajian materi 
pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi 
tertentu dengan menggunakan satu atau beberapa metode 
pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran digunakan oleh guru agar peserta didik 
mencapai indikator pencapaian kompetensi pada KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
Pada kurikulum 2013, model pembelajaran yang disarankan 
adalah: 
1) Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan Pencarian/ 
Penelitian), yang terdiri dari Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Inquiry Terbimbing. 
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2) Model Pembelajaran Problem Based Learning 
3) Model Pembelajaran Project Based Learning 
Masing-masing model pembelajaran di atas memiliki urutan 
langkah kerja atau yang dikenal dengan syntax berbeda sesuai 
dengan karakteristik model tersebut.Di dalam menentukan model 
pembelajaran, guru tidak serta menentukan model pembelajaran 
sesuai dengan keinginannya. Sebelum menentukan 
modelpembelajaran, guru harus mempelajari setiap model 
pembelajaran dan memaknai apa yang akan dicapai melalui model 
pembelajaran tersebut. Selain itu guru perlu mengkaji KD yang mau 
dicapai, dan menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 
pencapaian KD agar proses pembelajaran berlangsung lebih 
efektif. 
Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan diyakini 
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 
keterampilan melalui partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik 
dalam proses belajar, serta interaksi langsung dengan sumber 
belajar. Pendekatan saintifik mencakup lima (5) tahapan belajar, 
sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Tahap mengamati adalah kegiatan pengamatan dengan 
menggunakan indera yang bertujuan untuk memenuhi rasa 
ingin tahu peserta didik. Melalui kegiatan tersebut diharapkan 
peserta didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara objek yang diamati dengan materi yang 
dipelajarisehingga proses pembelajaran lebih bermakna 
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Sebagai fasilitator guru diharapkan dapat menciptakan srategi 
belajar yang efektif dan menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan aspek sikap, keterampilan, 
dan pengetahuannya.Dengan bertanya, mendorong peserta 
didik untuk berpikir.Oleh karena itu guru perlu memberikan 
pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk belajar 
lebih baik, sekaligus membimbing dan memantau peserta didik 
untuk pencapaian KD.Selain itu guru juga perlu memberi 
kesempatan untuk bertanya, terutama untuk materi yang belum 
dipahami dengan baik dan memenuhi rasa keingintahuan 
peserta didik. Respon atau jawaban positif dari guru akan 
mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. 
3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba 
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekplorasi, mencari referensi, mengumpulkan 
data, mencoba atau melakukan eksperimen dalam rangka 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dipersyaratkan untuk mencapai KD. 
4) Menalar 
Tahap menalar dalam konteks pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 merujuk pada teori belajar asosiasi.Istilah 
asosiasi dalam pembelajaranmerupakan kemampuan 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori.Pengalaman-pengalaman yang sudah 
tersimpan di memori berelasi dan berinteraksi dengan 
pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia.Kegiatan 
menalar dapat berupa kegiatan mengolah informasi yang 
sudahdikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka 
menemukansuatu pola, dan menyimpulkan. 
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5) Mengkomunikasikan 
Esensi dari mengkomunikasikan pada tahap ini adalah 
menempatkan dan memaknai kerjasama dan berbagi 
informasi sebagai interaksi antara guru dengan peserta didik, 
dan antara peserta didik dengan peserta didik. Tahap ini 
mencakup: kegiatan menyajikan laporan dalam bentuk 
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan 
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 
secara lisan. 
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur 
yang digunakan untuk mencapai KD dan tujuan pembelajaran. 
Setiap tahapan pada pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa metode pembelajaran yang tepat.Berbagai metode 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode 
ceramah, diskusi, bermain peran, kerja kelompok, demonstrasi, 
simulasi atau urun pendapat.Penjelasan lebih detail tentang strategi 
pembelajaran terdapat pada modul kompetensi pedagogik grade 
dua (2). 
 
g. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP mencakup tiga 
kegiatan utama, yaitu:  
1. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan sebelum materi pokok 
disampaikan kepada peserta didik.Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran yang 
sesungguhnya dimulai. Kegiatan pendahuluan antara lain 
meliputi: 
 
a) mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran; 
b) mereview kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c) menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
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pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
2. Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama yang direncanakan 
selama proses pembelajaran untuk pencapaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran.Diharapkan seorang dapat 
merencanakan kegiatan belajar yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Kegiatan inti direncanakan berdasarkan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang dipilih. Dengan demikian urutan 
kegiatan inti disusun berdasarkan langkah kerja (syntax) model 
pembelajaran yang dipilih dan mensinkronkan atau 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. 
3. Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan penguatan dan tindak 
lanjut untuk pertemuan berikutnya. Kegiatan penutup terdiri atas 
dua jenis kegiatan, yaitu: 
a) Kegiatan  guru  bersama  peserta  didik, antara lain:   
(1) membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
(2) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan;  
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b) Kegiatan  guru  yaitu:     
(1) melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif 
maupun sumatif 
(2) merencanakankegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
(3) menyampaikanrencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
h. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
disesuaikandengankegiatan pembelajaran 
yangtelahdirencanakan dalamlangkah proses pembelajaran, baik 
yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. 
Untuk memudahkan pemahaman guru, berikut penjelasan 
pengertian alat, bahan, media dan sumber belajar. 
1) Alat adalah peralatan atau perangkat keras yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan selama proses pembelajaran, 
seperti LCD projector, video player, speaker atau peralatan 
lainnya.  
2) Bahan adalah buku, modul atau bahan cetak lainnya yang 
digunakan sebagai referensi pendukung pencapaian KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
3) Media adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
peserta didik, antara lain bahan paparan, CD interaktif, atau 
program video.  
4) Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar, antara lain lingkungan 
sekitar, perpustakaan atau pakar yang diundang untuk berbagi 
pengetahuan dan keterampilan. 
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Untuk kegiatan praktik, bahan-bahan dan peralatan yang 
digunakan selama praktik juga perlu disebutkan. Untuk 
membedakan dengan alat dan bahan yang telah disebutkan di 
atas, guru dapat menambahkannya dengan kata ‘praktik’, sehingga 
istilahnya menjadi alat praktik dan bahan praktik. 
i. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukanjenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian,serta membuatpedoman penskoran.  
Jenis/teknik penilaian yang dipilih mengacu pada pencapaian 
indikator pencapaian kompetensi pada KD, baik untuk penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.Setelah jenis/teknik penilaian 
dipilih, langkah selanjutnya adalah membuat instrumennya secara 
lengkap untuk ketiga aspek tersebut.Sekaligus membuat pedoman 
penskoran untuk menentukan keberhasilan yang dicapai setiap 
peserta didik. 
Setelah penilaian dilaksanakan, guru harus segera 
menentukanstrategipembelajaranuntuk remedialdan pengayaan 
bagi peserta didik yang membutuhkannya. 
Penjelasan lebih detail tentang penilaian terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade 9. 
Selain menyusun RPP, kurikulum 2013 mewajibkan guru untuk 
melakukan pengintegrasian materi dengan muatan lokal dan kegiatan 
ekstrakuler wajib kepramukaan. 
Materi pembelajaran terkait muatan lokal diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan 
Lokal Kurikulum 2013.Muatan pembelajaran terkait muatan lokal berupa 
bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat 
tinggalnya.Muatan lokal pada umumnya diintegrasikan ke dalam 
matapelajaran seni budaya, prakarya, dan/atau pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan.Akan tetapi muatan lokal juga dapat 
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diintegrasikan ke matapelajaran lainnya agar pembelajaran lebih 
kontekstual dan bermakna sesuai dengan lingkungan sekitar atau topik 
kekinian. 
Prosedur Pelaksanaan Model Aktualisasi Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014, 
sebagai berikut: 
1) Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran mengidentifikasi muatan-muatan 
pembelajaran yang dapat diaktualisasikan di dalam kegiatan 
Kepramukaan. 
2) Guru menyerahkan hasil identifikasi muatan-muatan pembelajaran 
kepada Pembina Pramuka untuk dapat diaktualisasikan dalam 
kegiatan Kepramukaan. 
3) Setelah pelaksanaan kegiatan Kepramukaan, Pembina Pramuka 
menyampaikan hasil kegiatan kepada Guru kelas/Guru Mata 
Pelajaran. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
6. Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang. 
b. Anda diminta untuk mendiskusikan kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi apabila mengabaikan karakteristik yang perlu 
diperhatikan dalam merancang program pembelajaran. 
c. Hasil diskusi kelompok dipaparkandi depan kelas. 
7. Aktivitas 2 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang  
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c. Diskusikan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perancangan 
pembelajaran. 
d. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
8. Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Siapkan RPP yang telah Anda susun sebelumnya 
b. Anda diminta untuk bertukar  RPP dengan teman sejawat lainnya, 
yang mengampu bidang dan paket keahlianyang sama 
c. Kajilah RPP tersebut dengan menggunakan lembar kerja 
Penelaahan RPP yang telah tersedia! (LK.01) 
d. Langkah pengkajian RPP sebagai berikut: 
1) Cermati format penelaahan RPP dan RPP yang akan dikaji 
2) Berikan tanda cek () pada kolom 1, 2 atau 3 sesuai dengan 
skor yang diberikan 
3) Skor diberikan dengan objektif sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
4) Berikan catatan khusus, terhadap kelebihan atau saran 
perbaikan setiap komponen RPP pada kolom catatan! 
5) Jumlahkan skor seluruh komponen! 
6) Penentuan nilai RPP menggunakan rumus: 
 
      
                   
  
        
 
PERINGKAT NILAI 
Amat Baik ( AB)  90 ≤ A≤ 100 
Baik (B) 75≤ B < 90 
Cukup (C) 60≤ C <75 
Kurang  (K) K <60 
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e. Paparkan hasil kajian, terutama kelemahan dan kelebihan yang 
menonjol pada RPP tersebut! 
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9. Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buatlah RPP untuk satu pertemuan berdasarkan langkah 
penyusunan RPP sebagai berikut: 
1) Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
2) Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
3) Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 
yang telah dipilih  
4) Menyusun RPP sesuai dengan format 
Hasil rancangan kegiatan pembelajaran yang merupakan 
perpaduan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 
diurutkan menjadi kegiatan inti pada RPP  
b. Gunakan Lembar Kerja yang telah tersedia! (LK.02), (LK.03), 
(LK.04) dan (LK.05) 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan asumsi dasar atau karakteristik yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
3. Jelaskan pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut 
bahasa sendiri! 
4. Jelaskan perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 
dan kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran! 
F. Rangkuman 
Merancang program pembelajaran adalah kegiatan yang paling kreatif. Pada 
tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan pembelajaran secara 
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menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, media dan atau alat 
bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan penilaian.   
Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, 
antara lain: (1) merancang suatu pembelajaran harus bertujuan untuk 
membantu individu untuk belajar, (2) merancang pembelajaran ada 
tahapannya baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (3) 
merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam mendesain 
pembelajaran dan berdampak pula terhadap perkembangan individu, (4) 
merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) merancang pembelajaran harus berdasarkan 
pengetahuan tentang bagaimana seseorang dapat belajar. 
Sedangkan prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan 
dalam merancang pembelajaran sebagai berikut: 
(a) Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. 
(b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, kondisi 
atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal dan 
komunikasi visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya. 
(c) Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan 
semakin berkurang frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(d) Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
(e) Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks. 
(f) Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
(g) Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan pemilahan 
kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
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(h) Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya 
yang harus mereka kerjakan. 
(i) Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar yang 
berbeda antara satu dengan lainnya. 
(j) Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan kegiatan 
belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
1. Mengkaji silabus kurikulum 2013 sesuai dengan matapelajaran yang 
diampu. 
2. Penulisan identitas sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, materi 
pokok, serta alokasi waktu. 
3. Pengisian kolom KI dan KD, pastikan diambil dari sumbernya dan 
bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada 
kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen final 
4. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan kompetensi 
dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD dari KI-4) 
dengan mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek 
spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk 
aspek sosial (KD dari KI-2), 
5. MateriPembelajaranmerupakan penjabaran atau uraian sub materi atau 
topik dari materi pokok yang akandipelajari peserta didik selama 
pertemuan pembelajaran. 
6. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
7. Menyusun langkah-langkah pembelajaran mencakup tiga kegiatan 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
8. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
disesuaikandengankegiatan pembelajaran yangtelahdirencanakan 
dalamlangkah proses pembelajaran. 
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9. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukanjenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian,serta membuatpedoman penskoran. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
4. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
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Kegiatan Pembelajaran 2: 
Pelaksanaan Pembelajaran 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, diharapkan Anda dapat  
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan, 
termasuk mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
2. Menjelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi 
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran  
3. Mengkaji dampak yang akan terjadi apabila guru lalai menciptakan 
lingkungan belajar yang memenuhi standar kesehatan, keselamatan dan 
keamanan kerja 
4. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun   
5. Mengambil keputusan transaksional yang tepat dalam proses 
pembelajaran 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Apabila tidak membuat RPP, maka 
sesungguhnya guru belum memiliki persiapan untuk menfasilitasi 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Apabila tanpa persiapan pada 
umumnya proses pembelajaran kurang efektif, karena guru hanya sibuk 
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pada materi yang disampaikan tanpa memperdulikan keberadaan 
peserta didik sampai pertemuan berakhir. Padahal proses belajar akan 
efektif apabila guru menerapkan model dan pendekatan pembelajaran 
yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut harus 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Pada pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya guru 
mengimplementasikan RPP ke dalam proses pembelajaran nyata, baik 
yang dilaksanakan di kelasmaupun di luar kelas. Ketika melaksanakan 
pembelajaran itulah yang merupakan tujuan dari mengapa RPP perlu 
disusun. 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu mengoptimalkan 
perannya sebagai pemimpin dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Kepemimpinan guru di kelas merupakan wujud dari kompetensi 
yang dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial 
dan kepribadian. 
Pada kegiatan pembelajaran ini, akan dibahas tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan atau menyampaikan 
pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional. 
2. Implementasi RPP 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan guru melaksanakan apa yang sudah 
direncanakan pada kegiatan pendahuluan. Kegiatan pendahuluan 
boleh saja disampaikan secara tidak berurutan, akan tetapi semua 
kegiatan tersebut perlu disampaikan ke peserta didik, yaitu: 
a. memberi salam atau menyapa atau hal lainnya untuk 
menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan agar 
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peserta didik fokus pada pembelajaran 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d. menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
langkah kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan.  
Dengan demikian tuntutan untuk menyelenggarakan kegiatan 
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  
kemandirian  sesuai  dengan  bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik dapat terwujud. 
3. Penutup 
Pada kegiatan penutup guru melakukan kegiatan penguatan dan 
tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya.Sama halnya dengan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan penutup boleh dilakukan tidak 
berurutan. Kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah: 
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama dengan 
peserta didik.  
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
bersama peserta didik;  
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c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran peserta didik;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun 
sumatif     
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut  dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
3. Peran Komunikasi 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan.Komunikasi memiliki peran cukup penting 
dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran.Komunikasi efektif 
dapat terjadi apabila informasi yang disampaikan oleh guru dapat 
diterima dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik, dan 
begitu pula sebaliknya. Dalam proses pembelajaran, komunikasi efektif 
tidak hanya diperlukan antara guru dan peserta didik saja, tetapi juga 
antara peserta didik agar terjadi interaksi belajar yang saling 
menguntungkan. 
Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami 
oleh peserta didik 
5. Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 




Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  D 
 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Strategi yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik mengerti 
dan terlibat dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1. Memberikan perhatian dan umpan balik kepada peserta didik agar 
mereka juga memberikan perhatian yang sama terhadap informasi 
atau pesan yang disampaikan. 
2. Menggunakan berbagai teknik bertanya sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. Hal ini sejalan dengan tahap menanya pada 
pendekatan saintifik. Berikut adalah teknik bertanya yang dapat 
digunakan oleh guru: 
a) Pertanyaan langsung ditujukan kepada peserta didik untuk 
mengecek pemahaman, baik pertanyaan yang bersifat terbuka 
maupun tertutup, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 
pertanyaan tersebut hanya untuk tujuan positif. Hal tersebut 
untuk menghindari rasa tersinggung yang mungkin dirasakan 
oleh peserta didik. 
b) Pertanyaan menggali diperlukan untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam. Pertanyaan ini dapat digunakan sebelum peserta 
didik melakukan diskusi.  
c) Pertanyaan hipotesa adalah bentuk pertanyaan yang digunakan 
untuk mengungkapkan pemecahan masalah apabila terjadi 
sesuatu di luar rencana. Bagaimana seseorang memecahkan 
masalah yang dihadapinya merupakan tujuan utama dari bentuk 
pertanyaan ini. 
3. Memberikan umpan balik segera yang bersifat membangun 
(konstruktif) atau yang dikenal dengan umpan balik positif 
berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa hal 
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a) Dimulai dengan menyampaikan hal-hal yang positif, kemudian 
menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki, dan diakhiri 
dengan hal-hal yang positif kembali. 
b) Mempertimbangkan perasaan peserta didik setelah menerima 
umpan balik, jangan membuat mereka merasa tidak nyaman. 
c) Berikan umpan balik pada saat dan pada tempat yang baik. 
d) Pastikan peserta didik memahami umpan balik yang diberikan 
e) Fokuskan pada apa yang dikerjakan peserta didik, dan bukan 
pada individu peserta didik. 
f) Fokuskan umpan balik pada poin-poin utama, jangan terlalu 
banyak memberikan umpan balik untuk hal-hal yang kurang 
relevan 
g) Umpan balik diberikan secara seimbang, tentang kelebihan dan 
kelemahan peserta didik 
h) Untuk umpan balik yang bersifat khusus, sebaiknya tidak 
disampaikan di depan kelas, tetapi cukup disampaikan kepada 
peserta didik bersangkutan untuk menjaga kerahasiaan. 
4. Peserta didik memiliki keragaman sosial dan budaya serta memiliki 
keunikan masing-masing. Oleh karena itu guru perlu memberi 
perhatian dan perlakukan yang adil bagi setiap peserta didik, 
terutama memberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Keunikan yang dimiliki setiap individu peserta didik menuntut guru untuk 
memperhatikan kebutuhan setiap individu, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan khusus bagi peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan 
khusus tersebut, seorang guru dapat melakukannya dengan cara antara 
lain: 
a) Memberikan kesempatan yang sama 
b) Menggunakan pendekatan kooperatif atau kerjasama dalam 
pembelajaran 
c) Mendukung setiap kontribusi yang diberikan peserta didik 
d) Menciptakan kesempatan untuk berpartisipasi dan sukses 
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e) Memodifikasi prosedur, kegiatan dan penilaian sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
Untuk memenuhi kebutuhan individu, terutama bagi peserta didik yang 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk belajar, seorang guru 
berkewajiban untuk memberikan perlakukan tertentu bagi individu 
tersebut.Seorang guru dapat memberikan bimbingan melalui 
pembelajaran remedial, yang dapat dilaksanakan di dalam atau di luar 
jam pelajaran.Sebaliknya bagi peserta didik yang telah menyelesaikan 
pembelajarannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan, guru wajib 
memberikan materi tambahan melalui pengayaan pembelajaran. 
Penjelasan lebih lengkap tentang komunikasi terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade tujuh (7), dan tentang pembelajaran 
remedial dan pengayaan dijelaskan lebih rinci pada modul kompetensi 
pedagogik grade sembilan (9). 
4. Keputusan Transaksional 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagaimana telah dijelaskan diawal, guru perlu memiliki 
kemampuan terkait dengan pengelolaan kelas. Kemampuan guru untuk 
memastikan suasana kelas yang kondusif sehingga proses 
pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan transaksional 
yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa guru melaksanakan tiga (3) tahap 
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan dimana guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, sesungguhnya guru 
menyampaikan keinginan dan harapannya, serta memastikan seluruh 
peserta didik memiliki harapan yang sama terhadap materi yang 
dipelajari. Hal tersebut merupakan langkah awal menuju kepemimpinan 
transaksional yang efektif. 
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Langkah selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional 
adalah menjaga agar situasi kelas terkendali. Guru diharapkan dapat 
mengendalikan suasana kelas apabila terjadi pelanggaran disiplin atau 
gangguan-gangguan yang menyebabkan proses pembelajaran 
terhambat. Kemampuan guru dalam menghadapi siswa yang tidak fokus 
atau tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan 
atau mengganggu kegiatan belajar dipertaruhkan untuk menjaga 
wibawa guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu guru perlu menerapkan aturan yang jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan 
pelanggaran aturan tersebut. Aturan dalam proses pembelajaran 
berbeda dengan tata tertib sekolah tetapi juga bukan aturan yang 
bertentangan dengan tata tertib sekolah. Aturan yang dimaksud disini 
adalah aturan yang dibuat oleh guru dan peserta didik agar proses 
pembelajaran berjalan lancar tanpa hambatan. Sebagai contoh tidak 
diperbolehkan menerima panggilan atau memainkan gadget yang tidak 
berhubungan dengan materi yang dipelajari atau menyontek pekerjaan 
orang lain. 
Agar aturan berjalan efektif, maka guru perlu memperhatikan beberapa 
hal, antara lain: 
a. Aturan dibuat dengan jelas, dan dinyatakan dalam bentuk kalimat 
positif tentang apa yang seharusnya dilakukan, bukan apa yang 
tidak boleh dilakukan. 
b. Aturan dibuat sesedikit mungkin dan fokus pada sikap, perilaku dan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi, serta kelancaran proses 
pembelajaran. 
c. Peserta didik ikut terlibat dalam pembuatan aturan tersebut. 
d. Informasikan tentang aturan tersebut pada awal pelajaran dan 
jelaskan mengapa perlu ada aturan yang disepakati bersama 
e. Aturan diberlakukan bagi semua peserta didik dan guru tanpa 
terkecuali. 
Setelah aturan disusun, guru juga perlu membicarakan ganjaran yang 
diberikan bagi peserta didik yang mematuhi dan melanggar aturan 
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tersebut. Aturan ini dapat dikaitkan dengan sikap yang harus dinilai oleh 
guru selama proses pembelajaran. Peserta didik yang mematuhi aturan 
dan rajin akan mendapat ganjaran sesuai dengan perilakunya. Begitu 
pula sebaliknya. 
Selama proses pembelajaran, tugas guru adalah memantau dan 
memastikan proses pembelajaran terkendali dan berjalan sesuai 
rencana. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau pelanggaran 
aturan maka guru harus dapat mengatasinya dengan mengambil 
keputusan yang tepat agar kejadian dan pelanggaran tersebut tidak 
terulangi lagi dan proses pembelajaran berjalan lancar.  
Peran guru yang tidak dapat digantikan oleh media pembelajaran 
apapun sesungguhnya adalah peran guru dalam memberikan perhatian 
dan kepedulian kepada peserta didiknya agar menguasai kompetensi 
dan mencapai tujuan pembelajaran.Untuk dapat menjalankan perannya 
sebagai pemimpin transaksional dalam pembelajaran, guru harus 
memiliki perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap keberhasilan 
belajar peserta didik. Kesabaran guru yang tanpa batas diperlukan untuk 
memberikan perhatian dan perlakuan tertentu kepada peserta didik yang 
memiliki perilaku yang menyimpang, tidak disiplin atau perilaku lainnya 
yang menghambat proses pembelajaran. Tugas guru sebagai pemimpin 
transaksional adalah membimbing dan mendidik peserta didik ke arah 
perilaku yang lebih baik, tidak hanya memastikan proses pembelajaran 
berlangsung tertib dan terkendali, akan tetapi memastikan setiap 
peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya masing-masing. 
5. Lingkungan Belajar 
Di dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, sehat dan aman, terutama ketika 
melaksanakan pembelajaran di ruang praktik. Beberapa persyaratan 
yang diperlukan antara lain: 
1. Ruang yang cukup untuk bergerak 
2. Temperatur yang nyaman untuk belajar 
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3. Penerangan dan ventilasi yang baik  
4. Aman dari aspek kesehatan dan keamanan. 
5. Tersedianya peralatan keselamatan yang cukup memadai untuk 
peserta didik (disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing ruang 
praktik).  
Aspek kesehatan dan keselamatan perlu diperhatikan oleh guru untuk 
mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi, 
terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, dapur atau 
ruang praktik lainnya. Langkah yang dapat dilakukan oleh guru terkait 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, antara lain: 
1. menyiapkan prosedur kerja sesuai persyaratan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
2. Informasikan kepada peserta didik untuk memperhatikan prosedur 
kerja sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja. 
3. Menyiapkan gambar atau poster tentang apa yang tidak boleh 
dilakukan untuk menghindari bahaya yang mungkin terjadi. 
4. Menyediakan standar peralatan kesehatan dan keselamatan kerja. 
5. Menyediakan kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 
6. Memiliki nama dan nomor telepon yang bisa dihubungi apabila terjadi 
kecelakaan. 
7. Memiliki kartu perawatan dan perbaikan terutama untuk peralatan 
yang beresiko tinggi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 
8. Melakukan perawatan dan perbaikan secara rutin untuk memastikan 
peralatan dalam kondisi baik. 
Kesehatan dan keselamatan kerja adalah tanggung jawab bersama 
antara guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. Kesadaran akan 
kesehatan dan keselamatan kerja perlu dipahami oleh semua pihak. 
Apabila melihat sesuatu yang membahayakan atau melihat kejadian yang 
menimpa seseorang, ada dua (2) hal yang perlu dilakukan, yaitu: (a) 
melaporkan segera, dan (b) berbuat sesuatu untuk meringankan atau 
mengurangi kemungkinan bahaya yang lebih besar. 
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Kesehatan dan keselamatan kerja diawali dengan melakukan hal berikut, 
yaitu: (1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih, 
agar mudah dikenali; (2) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada 
area yang mudah dijangkau; (3) menggunakan peralatan sesuai dengan 
fungsi dan prosedur kerja. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
6. Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Berdasarkan RPP yang telah dibuat pada kegiatan pembelajaran 
sebelumnya, Anda diminta untuk mempraktikkannya dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
b. Mintalah rekan sejawat untuk mengamati dan menilai, apakah 
proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran dan sesuai dengan RPP!  
c. Gunakan Lembar Kerja ‘INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN’ (LK.06) 
7. Aktivitas 2 
Petunjuk! 
1. Buat kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang. Satu orang perwakilan 
kelompok diminta untuk mengirim pesan dalam bentuk tulisan atau 
gambar yang sudah disiapkan oleh fasilitator.  
2. Cara penyampaian pesan sebagai berikut: 
a. Pengirim pesan berdiri membelakangi kelompoknya 
b. Kemudian pengirim pesan memberi penjelasan terhadap pesan 
tersebut 
3. Masing-masing anggota kelompok menggambarkan apa yang 
dijelaskan oleh pengirim pesan pada selembar kertas tanpa 
berbicara atau bertanya dengan pengirim pesan tersebut. 
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4. Apabila seluruh anggota kelompok sudah membuat gambar atau 
ilustrasi, bandingkan gambar – gambar tersebut antara satu dengan 
lainnya. 
5. Diskusikan dalam kelompok: 
a. Mengapa gambar yang dihasilkan berbeda? 
b. Apa yang menjadi penyebabnya? 
c. Bagaimana mengatasi agar tidak terjadi pemahaman yang 
berbeda antara pengirim dan penerima pesan? 
8. Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Setiap anggota kelompok menyampaikan pengalamannya 
menghadapi peserta didik yang melakukan pelanggaran disiplin 
atau berperilaku yang menyebabkan proses pembelajaran 
terganggu. 
c. Pilih salah satu permasalahan yang dianggap penting untuk 
diselesaikan. 
d. Diskusikan alternatif pemecahan masalah tersebut! 
e. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
9. Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Masing-masing kelompok membuat perencanaan program 
kesehatan dan keselamatan kerja sesuai bidang keahlian masing-
masing. 
c. Perencanaan program meliputi: 
1) Identifikasi kebutuhan peralatan pengaman terkait kesehatan 
dan keselamatan kerja, yang sudah tersedia dan belum 
tersedia pada ruang praktik 
2) Jadwal perawatan dan perbaikan peralatan  
3) Penyusunan prosedur kerja  
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4) Pembuatan gambar atau tulisan berupa peringatan terkait 
kesehatan dan keselamatan kerja  
d. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
2) Jelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
3) Jelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi efektif 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
F. Rangkuman 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan, mencakup: 
a. memberi salam atau hal lainnya untuk menciptakan  suasana 
belajar yang menyenangkan; 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari; 
d. menjelaskan struktur materi, kegiatan dan penilaian yang akan 
dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan langkah 
kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan menyesuaikannya 
dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu mengamati, 
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3. Penutup, kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah: 
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran.  
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;  
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif; 
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut ; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan.Komunikasi memiliki peran cukup penting 
dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. Peran seorang guru 
dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam pembelajaran sangat 
diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh 
peserta didik 
5. Mendorong peserta diidk untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru perlu memiliki kemampuan terkait dengan pengelolaan 
kelas. Kemampuan guru untuk memastikan suasana kelas yang kondusif 
sehingga proses pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan 
transaksional yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
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Pada kegiatan pendahuluan dimana guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, sesungguhnya guru menyampaikan keinginan dan 
harapannya, serta memastikan seluruh peserta didik memiliki harapan 
yang sama terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut merupakan 
langkah awal menuju kepemimpinan transaksional yang efektif.Langkah 
selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional adalah 
menjaga agar situasi kelas terkendali. Salah satu cara untuk menghindari 
pelanggaran adalah dengan menerapkan aturan yang jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan 
pelanggaran aturan tersebut. 
Tugas guru sebagai pemimpin transaksional adalah membimbing dan 
mendidik peserta didik ke arah perilaku yang lebih baik, tidak hanya 
memastikan proses pembelajaran berlangsung tertib dan terkendali, akan 
tetapi memastikan setiap peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya 
masing-masing. 
Selain itu, seorang guru harus menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman, sehat dan aman, dengan memperhatikan aspek kesehatan dan 
keselamatan untuk mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang 
mungkin terjadi, terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, 
dapur atau ruang praktik lainnya.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
4) Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada 
fasilitator atau instruktur Anda. 
II Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban 
yang diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
III Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari 
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IV Untuk menambah pemahaman dan memperluas wawasan mengenai 
implementasi pelaksanaan pembelajaran, Anda dapat mempelajari 
materi pelatihan kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Terkait materi kesehatan dan 
keselamatan kerja terutama untuk ruang praktik, Anda dapat 
menggunakan standar yang digunakan di dunia usaha/dunia industri 
dan menyesuaikannya dengan ruang praktik di sekolah. 
V Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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H. Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
Kegiatan Belajar 1:  
1. Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, antara 
lain: (a) bertujuan untuk membantu individu untuk belajar, (b) ada tahapannya 
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (c) merupakan proses 
yang sistematis dalam mendesain pembelajaran dan berdampak pula 
terhadap perkembangan individu, (d) dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana 
seseorang dapat belajar. 
2. Prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan dalam merancang 
pembelajaran sebagai berikut: (a) Respon baru diulang sebagai akibat dari 
respon sebelumnya, (b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari 
respon, kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal/ 
visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya, (c) Perilaku yang dipengaruhi 
oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan semakin berkurang frekuensinya 
apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-hari, (d) Hasil belajar 
berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang terbatas akan 
ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula, (e) Belajar 
menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan dasar untuk 
belajar sesuatu yang lebih kompleks, (f) Kondisi mental peserta didik ketika 
belajar akan mempengaruhi perhatian dan ketekunan mereka selama proses 
pembelajaran berlangsung, (g) Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat 
diatasi dengan pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi, (h) Belajar 
cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik diinformasikan 
mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya yang harus mereka 
kerjakan, (i) Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan 
belajar yang berbeda, (j) Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik 
dapat mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil 
belajar yang diharapkan. 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan 
untuk setiap Kompetensi dasar, yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
174  
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  D 
 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
4. Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 
2013, terutama dalam proses pembelajaran, antara lain: 
(a)  Penerapan pendekatan saintifikmeliputi proses pembelajaran: (1) 
mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. 
(b)  Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil Belajar. 
Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan pengamatan, 
tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja laboratorium, 
dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri merupakan teknik 
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri 
oleh peserta didik secarareflektif. Sedangkan bentuk penilaian non-
autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian 
 
Kegiatan Belajar 2: 
1. Kegiatan Pendahuluan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebelum 
pembelajaran yang sesungguhnya dimulai. Kegiatan inti merupakan kegiatan 
utama yang direncanakan selama proses pembelajaran untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan penutup 
merupakan kegiatan penguatan dan tindak lanjut untuk pertemuan 
berikutnya. 
2. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: (a) Menghormati, 
mendengar dan belajar dari peserta didik, (b) Melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam pembelajaran, (c) Memberikan materi dan informasi 
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, (d) Memberikan informasi 
dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh peserta didik, (e) 
Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru, (f) 
Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka untuk 
berpikir, (g) Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing mereka 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, 
C atau D sesuai dengan jawaban yang benar! 
1. Di bawah ini adalah pernyataan tentang asumsi dalam merancang suatu 
pembelajaran: 
1) Pembelajaran berorientasi pada individu yang belajar 
2) Proses yang sistematis yang berdampak pada perkembangan 
individu. 
3) Berdasarkan pada pengembangan pengetahuan kemampuan guru 
4) Penggunaan pendekatan sistem, yang dimulai dari analisis 
kebutuhan. 
Asumsi yang paling tepat adalah… 
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 
B. Pernyataan 2, 3 dan 4 
C. Pernyataan 1. 2 dan 4 
D. Pernyataan 1, 3 dan 4 
2. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima sebelumnya. 
Penerapan prinsip ini dalam proses pembelajaran adalah...  
A. Penjelasan terhadap tujuan pembelajaran 
B. Pemberian umpan balik positif sesegera mungkin  
C. Pemberian waktu yang cukup untuk belajar 
D. Pemberian materi pembelajaran secara bertahap.  
3. Rancangan pembelajaran adalah … 
A. Rencana pembelajaran yang harus dilaksanakan dan dievaluasi.  
B. Melibatkan manusia yang belajar dengan karakteristik yang sama 
C. Dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan rencana awal 
D. Pengorganisasian belajar sesuai dengan jadwal mengajar guru 
4. Guru wajib menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat … 
A. mempersiapkan pembelajarannya sesuai dengan jadwal  
B. mengorganisasikan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan  
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C. mengetahui materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran 
D. menyiapkan referensi yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
5. Pernyataan di bawah ini yang tepat tentang peserta didik adalah… 
A. memiliki kecepatan belajar yang sama untuk mencapai tujuan 
B. memerlukan media pembelajaran sesuai dengan keinginannya. 
C. memerlukan pengelompokkan belajar sesuai dengan gaya belajar. 
D. membutuhkan waktu yang berbeda untuk mencapai tujuan.  
6. Pernyataan yang tepat dalam pengembangan RPP adalah … 
A. RPP dikembangkan sebelum awal semester, namun perlu diubah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, namun perlu 
diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan 
C. RPP dikembangkan sebelum awal semester, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 
D. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
7. Di bawah ini yang termasuk kegiatan pendahuluan adalahi: 
 
A. Merumuskan tujuan pembelajaran 
B. mereview kompetensi yang akan dipelajari 
C. memberikan umpan balik kepada peserta didik 
D. mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
8. Kegiatan  penutup yang dapat dilakukan bersama  dengan peserta  didik 
adalah ….   
A. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif     
B. merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk remedial 
C. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
D. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
9. Pendekatan saintifik yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan 
meliputi urutan tahapan … 
A. Mengamati, mengumpulkan informasi, menanya, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
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C. Mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan 
mengkomunikasikan 
D. Mengamati, mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan, 
dan menanya 
10. Dalam menyusun RPP, diawali dengan langkah … 
A. Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
B. Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran yang 
telah dipilih  
C. Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
D. Menyusun RPP sesuai dengan format 
11. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif terkait dengan 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran, terutama dalam 
hal: 
A. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
B. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
C. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
D. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan refleksi. 
12. Pada kegiatan inti guru melaksanakan model dan pendekatan 
pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. Pernyataan yang benar 
adalah … 
A. Urutan kegiatan berdasarkan pendekatan saintifik dan 
menyesuaikannya dengan model pembelajaran yang dipilih. 
B. Urutan kegiatan berdasarkan langkah kerja model pembelajaran 
yang dipilih dan menyesuaikannya dengan tahapan pendekatan 
saintifik.  
C. Urutan kegiatan berdasarkan perpaduan tahapan pendekatan 
saintifik dan model pembelajaran yang dipilih. 
D. Urutan kegiatan berdasarkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup berdasarkan tahapan pendekatan saintifik 
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13. Kegiatan ‘menanya’ merupakan kegiatan yang perlu difasilitasi oleh guru 
sebagai fasilitator. Tujuannya antara lain: 
A. Memantau peserta didik untuk pencapaian KD. 
B. Mendorong peserta didik untuk berpikir.  
C. Mengolah informasi yang dikumpulkan. 
D. Menyajikan laporan hasil kegiatan. 
14. Keputusan transaksional yang perlu diambil guru dalam proses 
pembelajaran, terutama diperlukan dalam hal … 
A. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
B. Memilih media yang tepat untuk pembelajaran 
C. Menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 
D. Melaksanakan penilaian untuk mengukur pencapaian tujuan 
15. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional adalah … 
A. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
B. Memberikan hukuman fisik kepada peserta didik yang tidak disiplin 
C. Memberikan nilai yang rendah untuk penilaian sikap 
D. Membuat aturan main yang jelas dalam pembelajaran 
16. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru terkait dengan aspek 
kesehatan dan keselamatan kerja: 
1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih  
2) berbuat sesuatu untuk meringankan atau mengurangi 
kemungkinan bahaya yang lebih besar  
3) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada area yang mudah 
dijangkau;  
4) menggunakan peralatan sesuai dengan fungsi dan prosedur kerja 
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh guru adalah: 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 3, 4 
D. 1, 2, 4 
17. Pernyataan berikut ini yang benar tentang sumber belajar adalah … 
A. Sumber belajar merupakan bagian dari media pembelajaran 
B. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 
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C. Sumber belajar dan media pembelajaran merupakan peralatan 
pendukung proses pembelajaran 
D.  Sumber belajar meliputi semua pesan yang terkandung dalam 
media pembelajaran. 
18. Media pembelajaran yang dapat menampilkan pesan secara visual, relatif 
murah dan menyajikan sesuatu objek secara realistik, merupakan 





19. Berikut adalah pernyataan tentang media pembelajaran:  
1) Tidak ada satu media yang cocok untuk semua materi 
2) Setiap media memiliki karakteristiknya masing-masing 
3) Media kompleks (canggih) efektif digunakan dalam pembelajaran 
4) Ketersediaan biaya merupakan faktor utama dalam memilih media 
Prinsip yang paling tepat digunakan untuk memilih media pembelajaran 
adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 
1) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
jumlah peserta didik.  
2) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
gaya belajar individu peserta didik  
3) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan latar belakang 
peserta didik. 
4) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta didik. 
Pernyataan yang tepat digunakan terkait dengan kesesuaian penggunaan 
media pembelajaran dengan peserta didik adalah … 
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A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4  
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Penutup 
odul Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran membahas 
kompetensi inti pedagogik keempat, yaitu menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, dengan muatan materi: prinsip-
prinsip perancangan pembelajaran, komponen-komponen rancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media dan sumber 
belajar, serta keputusan transaksional. Materi-materi tersebut dijelaskan 
lebih rinci dalam lima (5) kegiatan belajar. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran menuntut kreativitas 
gurudi dalam pengembangan materi, strategi, media dan atau alat bantu, 
serta perangkat pembelajaran lainnya. Selain itu guru perlu menerapkan 
pendekatan sistemik dan sistematik, agar tidak ada komponen yang 
tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara logis dan 
berurutan. 
Rancangan program jangka pendek dikenal sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun untuk satu atau beberapa pertemuan 
untuk pencapaian satu kompetensi atau sub kompetensi yang masih 
berkaitan.RPP merupakan persiapan guru dalam menfasilitasi pembelajaran 
bagi peserta didik. Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan 
apa yang telah direncanakan pada RPP. Tujuannya adalah agar proses 
pembelajaran berjalan efektif melalui penggunaan model dan pendekatan 
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan transaksional diperlukan 
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif.Selain itu penggunaan 
sumber belajar dan media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran 
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Semoga modul ini bermanfaat bagi guru, terutama untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik di dalam merancang dan melaksanakan 
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Hardware : Perangkat berat 
PAP : Penilaian Acuan Patokan 
PAN : Penilaian Acuan Norma 
RPP : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
























PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN*) 
Identitas RPP yang ditelaah: ………………………………… 
Berilah tanda cek () pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kriteria yang 
tertera pada kolom tersebut!  Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP 
sesuai penilaian Anda! 
No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 








1. Satuan pendidikan,kelas, 
semester, program/program 
keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, jumlah pertemuan. 
    








1.  Kesesuaian dengan SKL, KI dan 
KD. 
    
2. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi yang diukur. 
    
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
    








1. Kesesuaian dengan proses dan 
hasil belajar yang diharapkan 
dicapai. 
    
2. Kesesuaian dengan kompetensi 
dasar. 
    








1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 




   








1. Kesesuaian dengan KI dan KD.     
2. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    








1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2.  Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    








1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2. Kesesuaian dengan pendekatan 
Scientific. 
    








1. Menampilkan kegiatan   
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas. 
    
2. Kesesuaian kegiatan dengan 
pendekatan scientific. 
    
3. Kesesuaian penyajian dengan   
sistematika materi. 
    
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 









1. Kesesuaian dengan teknik dan 
bentuk penilaian autentik. 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
  1 2 3 
2. Kesesuaian dengan dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
    
3. Kesesuaian kunci jawaban 
dengan soal. 
    
4. Kesesuaian pedoman penskoran 
dengan soal. 
    
Jumlah   
 






*) Lembar kerja Penelahaan RPP diambil dari materi pelatihan kurikulum 2013  
LK.02 









































 Lembar kerja Keterkaitan SKL, KI dan KD diambil dari materi pelatihan 
kurikulum 2013  
**)
 Diisi berdasarkan Permendikbud No.54 Thn 2013 tentang SKL 
***)  




PENJABARAN KI DAN KD KE DALAM IPK DAN MATERI PEMBELAJARAN
*) 
 





















   
Catatan: 
*) 
 Lembar kerja Penjabaran KI, KD, IPK dan Materi Pembelajaran diambil dari 
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RANCANGAN SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN ……………………..…. DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK  






IPK Sintak Model 
Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 





























Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  D 
 
kerjaRancangan Sintaks Model Pembelajaran dan Pendekatan Saintifik diambil 
dari materi pelatihan kurikulum 2013   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah                                :  
Matapelajaran    :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. KompetensiInti(KI)  
B. KompetensiDasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KDpadaKI-1 
2. KDpadaKI-2 
3. KDpadaKI-3 dan Indikator 
4. KDpadaKI-4 dan Indikator 
C.   Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.   Model, Pendekatan, dan Metode 
Model  : 
Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. PertemuanKesatu: 




a. KegiatanPendahuluan  
b. KegiatanInti 
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian 
a. Essay 
b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
a. Penilaian Sikap 
b. Penilaian Pengetahuan 
c.  Penilaian Keterampilan  










INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama Peserta     :  .................................................  
2. Asal Sekolah       :  ................................................. 
3. Topik                    :  ................................................. 
 
  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
Kegiatan Pendahuluan    
Apersepsi dan Motivasi    
1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dengan pengalaman peserta didik atau 
pembelajaran sebelumnya. 
   
2 Mengajukan pertanyaan menantang.    
3 Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.    
4 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 
materi pembelajaran. 
   
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan    
 1 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  
peserta didik. 
   
 2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 
individual, kerja kelompok, dan melakukan 
observasi.  
   
Kegiatan Inti    
Penguasaan Materi Pelajaran    
 1 Kemampuan menyesuiakan materi dengan tujuan 
pembelajaran. 
   
 2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan 
Iptek , dan kehidupan nyata. 
   
 3 Menyajikan  pembahasan   materi pembelajaran 
dengan tepat. 
   
 4 Menyajikan materi secara sistematis  (mudah ke 
sulit, dari konkrit ke abstrak) 
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik    
 1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
   
 2 Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
   
 3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut.    
 4 Menguasai kelas.    
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. 
   
 6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect). 
   
 7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. 
   
Penerapan Pendekatan scientific    
 1 Memberikan pertanyaan mengapa dan 
bagaimana. 
   
 2 Memancing peserta didik untuk  bertanya.    
 3 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.    
 4 Memfasilitasi peserta didik untuk   mengamati.    
 5 Memfasilitasi peserta didik untuk   menganalisis.    
6 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk  
menalar (proses berfikir yang logis dan 
sistematis). 
   
7 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk  
berkomunikasi. 
   
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
sumber belajar  pembelajaran. 
   
 2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  
media pembelajaran. 
   
 3 Menghasilkan pesan yang menarik.    
 4 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan 
sumber belajar pembelajaran. 
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Catatan 
 5 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan   
media pembelajaran. 
   
 Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran    
 1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
melalui interaksi guru, peserta didik, sumber 
belajar. 
   
 2 Merespon positif partisipasi peserta didik.    
 3 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
peserta didik. 
   
 4 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif. 
   
 5 Menumbuhkan keceriaan atau antuisme peserta 
didik dalam belajar. 
   
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. 
   
 2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.    
Kegiatan Penutup   
Penutup pembelajaran      
 1 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik. 
   
 2 Memberihan tes lisan atau tulisan .    
3 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan 
portofolio. 
   
 4 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan  kegiatan berikutnya dan tugas  
pengayaan. 
   
Jumlah    
Catatan: 
*) 
 Lembar kerja Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran diambil 
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